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ABSTRAK

HASRINI, Gaya Kepemimpinan Camat Dalam Meningkatkan
Kinerja Pengawai di Kantor Kecamatan Malua Kabupaten Enrekang.

Gaya kepemimpinan seseorang dalam memimpin sangat berpegaruh dan
menjadi factor penentu bagi peningkatan dan penurunan Kinerja pegawai,oleh
karena itu terlihat jelas bahwa dalam setiap organisasi membutuhkan gaya
kepemimpinan yang efektif sebab dalam hal ini selain bergantung pada keadaan
dan kemampuan para pegawai dalam suatu oraganisasi,kepemimpinan yang
efektif serta pengaruh dan peran pemimpin sangat diperlukan karena pada
kenyataan keberhasilan suatu organisasi ditentukan oleh kepemimpinan dan gaya
kepemimpinan yang dikembangkan pada suatu organisasi tersebut untuk
mencapai tujuan dari organisasi.Jenis penelitian yang dingunakan dalam
penelitian ini adalah jenis penelitian kualitatif.Jenis penelitian kualitatif adalah
jenis penelitian yang mendekati masalah yang diterliti dengan sifat hukum yang
nyata atau sesui dengan kenyataan yang hidup di masyarakat.

Hasil penelitian ini menunjukan bawha Camat Malua dalam menjalankan
kepemimpinanya di kantor Kecamatan Malua menerapkan 3 gaya kepemimpinan
yaitu:(1) gaya kepemimpinan otoriter (2) Gaya kepemimpinan demokratis,(3)
Gaya kepemimpinan kendali bebas. Dari ketiga gaya Kepemimpinan ini
menunjukan bahwa gaya kepemimpinan demokratis merupakan gaya
kepemimpinan yang paling efektif dan dominan diterpakan oleh Camat Malua
dikarenakan gaya kepemimpinan demokratis mampu membawa Camat Malua
menjalankan roda pemerintahan dengan baik serta menjalankan vis misi
Kecamatan Malua dengan terarah. Namun kedua kepemimpinan yang lain juga
diterapkan namun disesuikan dengan kondisi dan situasi yang dihadapi saat
memimpin.

Kata Kunci: Gaya kepemimpinan, kinerja pegawai, camat Malua
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ABSTRACT

HASRINI, Leadership Style of the Subdistrict Head in Improving Staff
Performance at the Malua District Office, Enrekang Regency.

A person's leadership style in leading is very influential and is a
determining factor for increasing and decreasing employee performance, therefore
it is clear that every organization requires an effective leadership style because in
this case apart from depending on the circumstances and abilities of employees in
an organization, leadership that effectiveness and the influence and role of leaders
is very necessary because in reality the success of an organization is determined
by the leadership and leadership style developed in an organization to achieve the
goals of the organization. The type of research used in this research is qualitative
research. The type of qualitative research is a type of research which approaches
the problem under study with real legal characteristics or in accordance with the
realities of life in society.

The results of this research show that the Malua Subdistrict Head, in
carrying out his leadership at the Malua Subdistrict office, applies 3 leadership
styles, namely: (1) authoritarian leadership style (2) democratic leadership style,
(3) free control leadership style. These three leadership styles show that the
democratic leadership style is the most effective and dominant leadership style
applied by the Malua Subdistrict Head because the democratic leadership style is
able to bring the Malua Subdistrict Head to run the government well and carry out
the Malua Subdistrict's vision and mission in a focused manner. However, the
other two types of leadership are also applied but adjusted to the conditions and
situations faced when leading.

Keywords: Leadership style, employee performance, Malua sub-district head
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dalam organisasi resmi atau tidak resmi tentu membutuhkan seseorang
yang mampu mengatur dan membawa organisasi untuk mecapai tujuan
organisasi tersebut. Seseorang yang mampu memberikan arah, memotivasi,
anggota tim, menginspirasi, mengelolah konflik, dan mendukung tercapainya
sebuah tujuan organisasi merupakan tujuan dari pemimpin. hal ini dapat
mendukung tercapainya tujuan organisasi adalah peran dari pemimpin .

Di setiap organisasi pasti ada pemimpin dan dipimpin. Pemimpin harus
berhubungan baik dengan siapa saja yang dipimpinnya. Pemimpin harus
mengenal dan mengetahui orang — orang yang ia pimpin dalam suatu organisasi.
Pemimpin pun bertanggung jawab akan semua hal yang menyangkut organisasi
yang jalankan. Organisasi akan berjalan dengan baik, ketika peran
kepemimpinan dalam sebuah organisasi itu dijalankan dengan sebaik— baiknya
dan penuh dengan tangung jawab namun sebaliknya,jika peran pemimpin tidak
dilaksanakan sesui dengan aturan main yang ada maka akan timbul berbangai
persoalan yang dapat meghambat atau mempegaruhi kenirja orang-orang
dipinpinya.

Organisasi juga ditunjang oleh kinerja dalam suatu organisasi dilakukan
oleh segenap Sumber Daya Manusia (SDM) dalam organisasi, baik unsur
Pimpinan maupun Pekerja. Setiap pekerja mempunyai kemampuan berdasar
pada pengetahuan dan keterampilan, kompetensi yang sesuai dengan

pekerjaannya bagaimana proses berlangsungnya kegiatan untuk mencapai



tujuan tersebut. Pelaksanaan aktivitas harus selalu dilakukan monitoring,
Penilaian dan review atau peninjauan ulang terhadap kinerja Sumber Daya
Manusia (SDM). Keberhasilan sebuah Organisasi, tidak terlepas dari baiknya
kinerja Pegawai, dimana tujuan suatu Organisasi akan tercapai dengan baik
apabila mempunyai pegawai atau Sumber Daya Manusia (SDM) yang
berkualitas, Sumber Daya Manusia atau SDM adalah proses mengunakan
manusia sebagai tenaga kerja secara manusiawi agar potensi fisik dan psikis
yang dimilikinya berfungsi maksimal bagi pencapaian tujuan Organisasi atau
Perusahaan. Sumber daya manusia atau pegawai merupakan aset paling
penting dalam organisasi karena merupakan sumber yang mengarahkan
organisasi Sumber daya manusia yang cakap dan terampil, tetapi yang lebih
penting lagi bagaimana karyawannya bekerja dengan giat dan berkeinginan
untuk mencapai hasil kerja yang optimal. Hal ini disebabkan karena Menurut
(Widodo, 2016). pada dasarnya sebuah organisasi tidak hanya mengharapkan
keberhasilan suatu organisasi akan ditentukan oleh faktor manusia atau
karyawan dalam mencapai tujuannya di mana sumber daya manusia merupakan
tokoh sentral dalam sebuah organisasi. Sumber daya manusia yang cakap dan
terampil, tetapi yang lebih penting lagi bagaimana karyawannya bekerja dengan
giat dan berkeinginan untuk mencapai hasil kerja yang optimal. Hal ini
disebabkan karena Menurut (Widodo, 2016). pada dasarnya sebuah organisasi
tidak hanya mengharapkan keberhasilan suatu organisasi akan ditentukan oleh
faktor manusia atau karyawan dalam mencapai tujuannya di mana sumber daya

manusia merupakan tokoh sentral dalam sebuah organisasi.



Sumber Daya Manusia (SDM) memengang peran penting sebangai salah
satu sumber factor dalam penentu pencapaian suatu unggulan organisasi yang
bersaing, sebab tanpa SDM tujuan dan sasaran organisasi tidak akan tercapai
sesuai yang direncanakan.Oleh karena itu, sebuah organisasi dituntut untuk
mengelolah SDM yang memiliki dengan baik demi kelangsungan hidup dan
kemajuan organisasi, Keefektifan dan keunggulan organisasi sangat tergantung
pada kualitas SDM yang dimiliki (Adji et al., 2022).

Sumber Daya Manusia (SDM) sebangai salah satu sumber sumber
penentu dalam pencapaian suatu tujuan organisasi, , sebab tanpa SDM tujuan
dan sasaran organisasi tidak akan tercapai sesuai yang direncanakan. Oleh
karena itu, sebuah organisasi dituntut untuk meng elola SDM yang dimiliki
dengan baik demi kelangsungan hidup dan kemajuan organisasi. Keefektifan
dan keunggulan organisasi sangat tergantung pada kualitas SDM yang dimiliki.

Kebijakan Undang-undang nomor 23 tahun 2014 manajemen sumber
aparatur termsuk strategi yang sangat berperan dalam pengembangan daerah
yang maju dan mandiri Aparatur Sipil Negara (ASN) merupakan cerminan dari
manajemen sumber daya manusia dalam lingkup pemerintahan. Dengan tidak
mengurangi peran seorang bawahan sebangai penyelenggara dan pelaksana
sebuah kebijakan organisasi, pemimpin organisasi diharapkan memiliki sebuah
kemampuan lebih untuk dapat mendororong prilaku positif bawahan.

Gurinto dan Waridin  (2016) menyebutkan Kkinerja merupakan
perbandingan hasil kerja yang dicapai oleh induvidu atau kelompok dalam suatu

oraganisasi dengan standar yang sudah ditentukan oleh sebuah organisasi



tersebut. Oleh karena itu upayah-upayah untuk meningkatkan Kinerja
merupakan tantangan manajemen yang paling serius karena aspek keberhasilan
dan kesuksesan pada sebuah jalanya organisasi untuk mencapai tujuan organisasi
tersebut. Pemimpin sebuah organisasi pasti memiliki karakteristik prilaku yang
berbeda-beda antara satu dan yang lainya, namun dari prilaku yang berbeda
itulah gaya kepemimpinan yang diterapkan pada organisassi dapat terlihat
dimana gaya kepemimpinan dari seseorang pemimpin sangat memepengaruhi
keberlangsungan suatu organisasi.

Pemimpin adalah seseorang yang memiliki kemampuan untuk
mempengaruhi induvidu dalam kelompok agar mau bekerja sama dan bekerja
secara efektif dan efisien, maka disini peran pemimpin tidak terlepas dari
sumber daya manusia yang dimiliki oleh organisasi tersebut. Sumber daya
manusia yang diatur dengan baik akan mencapai tujuan sesuai yang baik pula,
sehingga/lperan  pemimpin  dalam menggunakan wewgengan dan
kepemimpinan sangat penting karena dengan mempengaruhi pengawainya
supaya dapat bekerja sesui yang diharapkan.

Berdasarkan Undang-undang Nomor 23 tahun 2014 Kecamatan
merupakan pelaksana teknis kewilayahan yang mempunyai wilayah kerja
tertentu dan dipimpin oleh Camat. Selanjutnya Camat berkedudukan di bawah
dan bertanggung jawab kepada Bupati/Walikota melalui Sekretaris Daerah.
Pengimplementasian undang- undang tersebut berusaha meningkatkan peran
camat sebagai kepala wilayah yang berbeda dari kebijakan undang-undang

sebelumnya, sehingga keberhasilan sebuah organisasi kecamatan sangat



tergantung pada kepemimpinan camatnya. Menyadari akan pentingnya peran
Kecamatan sebagai penyelenggara urusan pemerintah yang berhubungan
langsung dengan pelayanan kepada masyarakat, maka Camat beserta para
aparaturnya dituntut untuk memiliki kemampuan dan tekad untuk
menyelesaikan setiap tugasnya dengan baik.

Kepemimpinan yaitu seseorang yang mampu memepengaruhi orang lain
untuk melakukan atau tidak melakukan sesuatu yang diinginkan diinginkan
(Firda Eka Zuliyatin & Heru Baskoro, 2023). Berdasarkan beberapa pengertian
di atas, maka dapat disimpulkan bahwa pemimpin adalah seseorang yang
memiliki kemampuan untuk mempengaruhi, menggerakkan dan mengarahkan
orang lain anggota untuk melakukan usaha bersama ke arah pencapaian tujuan
organisasi . (Miftah, 2016). menyatakan bahwa pemimpin yang baik memiliki
norma perilaku yang baik terus belajar dan berkembang untuk memberikan
motivas dalam bekerja.

(Masambe et al., 2015). Kepemimpinan mempengaruhi Orang lain
dalam kemampuan untuk mempengaruhi kelompok menuju pencapain sasaran
untuk membangkitkan rasa idealisme, semangat, berhadapan dan keberanian
dalam pencapaian tujuan. (Thoha, 2013). menyatakan bahwa gaya
kepemimpinan merupakan cara atau pendekatakan yang dingunakan oleh
seseorang dalam mengararahkan individu atau kelompok pada saat orang
tersebut mencoba mempengaruhi prilaku orang yang akan mempengaruhi
prilaku orang lain seperti yang ia lihat sehingga menyelaraskan persepsi

diantara orang yang akan mempengaruhi prilaku dengan orang yang



dipengaruhi menjadi amat penting kedudukanya. (Hasibuan 2016). menyatakan
bahwa : “Gaya kepemimpinan merupakan sebuah tindakan atau cara yang
dipilih dan dipergunakan pemimpin dalam mempengaruhi pikiran perasaan,
sikap, dan perilaku para anggota dan bawahannya ( Nawawi. Adinata, 2003).
Stoner mengemukakan bahwa kinerja adalah fungsi dan motivasi, kecakapan
dan persepsi peranan untuk menghasilkan hasil-hasil fungsi pekerja/kegiatan
yang di ukur berdasarkan hasil keja yang di capai seseorang atau kelompok
dalam suatu organisasi yang dipengaruhi . (Juliani. 2016). kinerja merupakan
hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai seseorang atau kelompok
dalam melaksanakan fungsinya sesuai dengan tangung jawab di suatu
organisasi dalam rangka mencapai tujuan organisasi dalam priode waktu
tertentu (Rompas et al,. 2018). Kinerja adalah tingkat efektivitas dan efesiensi
presentasi kerja, perbandingan antara hasil dan kerja dengan standar kerja yang
baik secara kualitas  yang ditetapkan keberhasilan seseorsang secara
keselurahan selama priode tertentu. (Hanafi et al., 2018). Lain halnya yang
dikemukan oleh (Wirawan,2022). Menjelaskan bahwa kinerja pengawai
merupakan ukuran hasil sinergi dari sejumlah factor, factor - factor tersebut
adalah lingkungan eksternal dan factor internal pengawai.

Kasmir dalam (Rivaldo, 2022) Pengertian kinerja adalah hasil kerja
perilaku kerja yang telah dicapai dalam menyelesaikan tugas-tugas dan
tanggung jawab dengan standar dan harapan oraganisasi yang diberikan dalam
suatu priode tertentu. Kemudian Kinerja dapat diukur dari kemampuan

menyelesaikan tugas-tugas dan tanggung jawab yang diberikan. Kemampuan



seseorang merupakan ukuran pertama dalam meningkatkan Kkinerja yang
ditunjukan dari hasil Kerjanya. Mampu atau tidaknya seseorang melaksanakan
pekerjaannya lah yang menentukan Kinerjanya, Selanjutnya kemampuan ini
harus pula diikuti dengan tanggung jawab terhadap pekerjaannya.

Berdasarkan obsevasi awal di Kecamatan Malua Kabupaten Enrekang
bahwa masih ada permasalahan-permasalahan dikantor Kecamatan Malua
Kabupaten Enrekang yaitu rendahnya kesadaran pegawai terhadap Kkinerja, ini
dapat dilihat dari kedisiplinan pegawai, dimana tingkat kehadiran pegawai
masih belum optimal sesuai dengan jadwal kerja, selain itu masih ada juga
pegawai terkesan kurang termotivasi bekerja serta masih ada pegawai terlihat
datang terlambat dan pulang sebelum waktunya, adapun dalam melakukan
absensi, pegawai juga melakukan pekerjaan tidak sesuai dengan peraturan yang
sudah ditetapkan sehingga dapat menimbulkan kinerja pegawai yang kurang
optimal.

Model atau cara kepempinan Camat Malua , perlu bersikap lebih
proaktif dan tegas terhadap para pegawai, beliau dapat lebih mengenal dan
memahami kondis dari para pegawai untuk lebih meningkatkan kinerjanya serta
dapat mencapai tujuan organisasi yang di inginkan. peningkatan disiplin para
pegawai pemerintah Kecamta Malua Kabupaten Enrekang masih terus di
tingkatkan agar dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat dapat di
lakukan secara maksimal dan dapat mengerjakan suatu tugasnya dengan waktu
yang relatif cepat serta menghasilkan kualiatas pelayanan yang memuaskan,

tugas kepemimpinan yang di jalani oleh camat malua masih terus dapat di



tingkatkan agar dalam memimpin oraganisasi kecamatan malua di laksanankan

berdasarkan keahlian dan juga kemampuan yang telah dimilikinya.

Berdasarkan permasalahan tersebut penulis tertarik untuk melakukan

penelitian dengan judul “Gaya Kepemimpinan Camat Dalam Meningkatkan

Kinerja Pegawai Di Kantor Kecamatan Malua Kabupaten Enrekang”.

B. Rumusan Masalah

Untuk mengetahui gaya kepemimpinan camat dalam meningkatkan

kinerja di kantor Kecamatan Malua Kabupaten Enrekang. Mengacu pada
rumusan Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penulis merumuskan
masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

a.

b.

Bagaimana gaya kepemimpinan Otoriter Camat dalam meningkatkan
kinerja pegawai di Kecamatan Malua Kabupaten Enrekang
Bangaimana gaya kepemimpinan Demokratis Camat dalam
meningkatkan kinerja pegawai di Kecamatan Malua Kabupaten
Enrekang

Bangaimana gaya kepemimpinan kendal bebas Camta dalam
meningkatkan kinerja pegawai di Kecamatan Malua Kabupaten
Enrekang

Tujuan Penelitian

Masalah penelitian, maka tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:

Untuk mengetahui gaya kepemimpinan camat dalam meningkatkan kinerja

pegawai di Kecamatan Malua kabupaten Enrekang.

1.

2.

Manfaat Penelitian

Manfaat Teoretis

Untuk menambahkan pengetahuan bagaimana gaya kepemimpinan

camat dalam meningkatkan kinerja pegawai di Kecamatan Malua

Kabupaten Enrekang jika dikaitkan dengan teori dan konsep gaya
kepemimpinan. dan diharapkan hasil penelitian dapat dijadikan sebagai
bahan acuan dalam pengembangan ilmu pengetahuan peneliti dan sebagai
bahan penjelasan bagi pemerintah di Kecamatan Malua Kabupaten
Enrekang dalam meningkatkan kinerja pegawai.

Manfaat Praktisi



Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai sumber
informasi dan dapat memberikan masukan bagi pemerintah Kecamatan

Malua Kabupaten Enrekang.
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TINJAUAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu

10

Penelitian terdahulu bertujuan untuk membandingkan dan menjadi acuan

untuk mendapatkan kreativitas baru bagi peneliti. Maka dari itu penulis

mencantumkan dalam bagian tinjauan pustaka ini hasil penelitian terlebih dahulu

yaitu sebagai berikut:

Tabel 1. Penelitian Terdahulu.

No Namat Jud_u_l Met(_)Qe Hasil Penelitian
Tahun Penelitian Penelitian
1. Rahma et Penelitian ini Berdasarkan hasil
(2015) Kepeymimpinan menggunakan  penelitian yang
Ly, penelitian deskriptif dilakukan dikantor
Dikantor kualitatif yang tersebut dapat
Kecamatan bertujua utntuk disimpulakan bahwa
Bajeng menyelidiki gaya kepemimpinan
Kabupaten bagaimana gaya yang dilakukan oleh
Gowa”. kepemimpinan camat suatu cara yang
camat dalam dalam cukup efektif dan
pembangunan dalam menerapkan
Kecamatan Bajeng  kerjasama dan
dan dalam komunikasi terhadap
penelitian ini juga  karyawannya dalam
menyelidiki faktor- ~membangun kesan
faktor pendukung  yang positif. Dalam
dan penghambat pengambilan
kepemimpinan keputusan
camat Dikantor
Kecamatan Bajeng.
2  Nasaruddi  Peran Penelitian ini Berdasrkan penelitian
(2021) kepemimpinan mengunakan yang dilakukan di
camat dalam metode deskriptif ~ kantor Kecamatan
meningkatkan  kualitatif untik Langgudu Kabupaten
dsiplin kerja mengetahui peran ~ Bima dapat

aparatur

kepemimpinan

disimpulkan bahwa
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No Nama/ Jud_u_l Met(_)qle Hasil Penelitian
Tahun Penelitian Penelitian
pemerintah di ~ camat dalam gaya kepemimpinan
Kecamatan meningkatkan mengunakan 4 gaya
Langgudu disiplin kerja Kepemimpinan yaitu
Kabupaten pemerintah di otorite, militeristik,
Bima. Kecamatan Paternalistik, dan
Langgudu karismatik dan
Kabupaten Bima. menjukan
bahwa peran camat
dalam meningkatkan
3. M.akub  Analisisgaya Penelitian ini Berdasarkan penelitian
Panjaitan kepemimpinan  menggunakan yang dilakukan di
dalam pendekatan pada pembangunan
(2018)

meningkatkan
Kinerja
karyawan pada
PD.Pembangu
n an Kota
Medan

kuantitatif sebagali
metode yang
berlandaskan pada
filsafat positivisme,
digunakan untuk
meneliti pada
populasi atau
sampel dan teknik

kota Medan
mengunakan 10 gaya
kepemimpinan yaitu
gaya kepemimpinan
persuasive, refresif,
partisipatip, inovatif,
investigative,
,motivatif, edukatif,

pengambilan dan retrogresif dan
sampel dilakukan mengkaji gaya

secara random, kepemimpinan, kinerja
pengumpulan data  pegawai dan pengaruh
menggunakan gaya kepemimpinan
instrumen tersebut.

penelitian.

Adapun perbedaan dari pada ke tiga penelitian terdahulu dengan

penelitian yang akan saya laksanakan adalah peneliti berfokus pada bagaimana
gaya kepemimpinan camat dalam menimgkatkan kinerja pengawai di Kantor
Kecamatan Malua Kabupaten Enrekang dengan menggunakan 3 gaya
kepemimpinan yaitu 1.

gaya kepemimpinan otorite yang meliputui (a).

Ancaman, (b). Pengawasan, (c). Tertutup. 2. Gaya kepemimpinan demokratis
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yang meliputu (a). Komonikatif, (b). Konsulatif, (c). terbuka, dan 3. gaya
kepemimpinan kendali bebas yang meliputu (a). tuntunan, (b) keterampilan, (c).
Kepercayaan, (d). Kebebasan dan faktor yang mempengaruhi gaya
kepemimpinan dikantor Kecamatan Malua. Menjadikan acuan, melakukan
perbandingan, melihat metode metode yang dipergunakan peneliti yang
mempengaruhi gaya kepemimpinan di kantor Kecamatan Malua yaitu
lingkungan kerja dan sarana prasarana yang ada dikantor tersebut

Ketiga indikator gaya  kepemimpinan tersebut vyaitu (1). gaya
kepemimpinan otoriter adalah salah satu tipe kepemimpinan otoriter adalah yang
bersifat memaksa dan menuntut kepatuhan kariawan agar bertingkah laku seperti
yang dikehendaki oleh pemimpin tersebut. Gaya kepemimpinan otoriter/
Authoritarian adalah gaya pemimpin yang memusatkan segala keputusan dan
kebijakan yang diambil dari dirinya sendiri secara penuh. Segala pembagian
tugas dan tanggung jawab dipegang oleh si pemimpin sedangkan para bawahan
hanya melaksanakan tugas yang telah diberikan. Kepemimpinan otoriter disebut
juga sebagai kepemimpinan Direktif dan Diktator. Pemimpin memberikan
instruksi kepada bawahan, menjelaskan apa yang harus dikerjakan, selanjutnya
karyawan menjalankan tugasnya sesuai dengan yang diperintahkan oleh atasan.
Gaya kepemimpinan ini menggunakan metode pendekatan kekuasaan dalam
mencapai keputusan dan pengembangan strukturnya, sehingga kekuasaanlah
yang paling diuntungkan dalam organisasi. Kekuasaan inilah yang sering kali
disalah gunakan untuk menekan bawahan. Gaya kepemimpinan otoriter

dipandang sebagai gaya kepemimpinan yang menakutkan, mengekang kebebasan
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dan bahkan dinilai kejam. Menurut White & Lippit H (dalam Wibowo, 2011)
gaya kepemimpinan otokratis pemimpin menentukan sendiri “policy” dan dalam
rencana untuk kelompoknya, membuat keputusan-keputusan sendiri namun
mendapatkan tanggung. (2) gaya kepemimpinan demokratis meneurut Woods
(2004) dalam Laliasa et al.(2018), gaya kepemimpinan demokratis merupakan
kemampuan mempengaruhi untuk orang lain agar mau bekerjasama dalam
mencapai tujuan yang telah ditetapkan dengan cara berbagai kegiatan yang
akan dilakukan ditentukan bersama antara pimpinan dan bawahan. Menurut
Susanti (2015), indikator untuk mengukur gaya kepemimpinan demokratis
adalah (a) Kemampuan mendorong para bawahan untuk menggunakan daya
kognitif dan daya nalarnya dalam pemecahan berbagai masalah yang dihadapi,
(b) Mendorong penggunaan daya inovasi dan kreatifitas dalam pelaksanaan
tugas. (c) Pemimpin dan bawahan sama-sama terlibat dalam pengambilan
keputusan  atau pemecahan masalah., (d) Hubungan antara pimpinan dan
bawahan terjalin dengan baik.

Berdasarkan penelitian terdahulu tersebut maka penulis tidak akan
terlepas dari penelitian sebelumnya yang sama-sama akan membahas tentang
gaya kepemimpinan camat dalam menigkatkan kinerja pengawai, sehingga
penulis lebih memahami penelitian yang akan dilakukan.(3) Gaya kepemimpinan
laissez-faire adalah gaya kepemimpinan dengan kendali bebas. Pendekatan ini
bukan berarti tidak adanya sama sekali pimpinan. Gaya ini berasumsi bahwa
suatu tugas disajikan kepada kelompok yang biasanya menentukan

tekniktekniknya sendiri guna mencapai sasaransasaran dan kebijakan organisasi.
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Pemimpin hanya memfungsikan dirinya sebagai penasihat (Maryadi & Mustapa,
2017). Sedangkan menurut Robbins (2015) gaya kepemimpinan laissez-faire
adalah merupakan gaya kepemimpinan yang sangat pasif, oleh karenanya gaya
kepemimpinan tersebut paling kurang efektif dari perilaku pemimpin. Dan dalam
Susanto (2017) gaya kepemimpinan laissez-faire meminimalkan Kketerlibatan
pemimpin dalam proses pengambilan keputusan, dan karenanya memungkinkan
para pengikut untuk membuat keputusan sendiri, namun pengikut masih harus
bertanggung jawab untuk hasil kerjanya.

Perbedaan dari penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan di
bahas oleh peneliti. Peneliti lebih berfokus megkaji perbandingan 3 tipe gaya
kepemimpinan dari teori  (Hasibuan,2007) yang di terapkan di Kantor
Kecamatan Malua Kabupaten Enrekang untuk meningkatkan kinerja pegawai.

B. Konsep Dasar Kepemimpinan

Pemimpin menurut Kamus Besar Indonesia (2007:874) diartikan
sebangai orang yang melakukan kegiatan atau proses mempengaruhi orang lain
dalam situasi tertentu. Kepemimpinan merupakan suatu cara pemimpin untuk
mempengaruhi bawahanya yang dinyatakan dalam bentuk pola tingkah laku atau
kepribadian. Seseorang pemimpin merupakan seorang yang memiliki suatu
program dan yang berperilaku secara bersama-sama dengan anggota-anggota
organisasi dengan mempergunakan cara atau gaya tertentu, sehingga
kepemimpinan mempunyai peranan sebagai kekuatan dinamik yang mendorong,
memotivasi dan mengkoordinasikan perusahaan dalam mencapai tujuan yang

telah ditetapka.
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(Kartono, 2013) mengemukan bahwa pemimpin adalah pribadi yang
memengang peran penting yang memiliki keterampilan teknis, khususnya
berkemampuan mempengaruhi orang lain untuk sama-sama melakukan aktivitas
demi mencapai suatu atau beberapa tujuan org anisasi. Beranjak dari pengertian
ini muncul istilah kepemimpinan sebangai terjamahan dari leadership.,
Berdasarkan pendapaat Sondang P.Siagian dalam (Madyarti, 2021) Mengatakan
bahwa pada hakekatnya definisi kepemimpinan adalah motor penggerak berbagai
sumber dan alat- alat yang tersisa bagi organisasi menurut sifat individu,
pengaruh individu terhadap orang lain, pola-pola interaksi, kedudukan
administratif dan persepsi orang lain mengenal legitimasi pemerintah. Effendi
dalam (Kartono, 2013) mengemukan bahwa kepemimpinan menunjukan proses
kegiatan seseorang dalam memimpin, mempengaruhi, mengarahkan dan
mengontor pikiran, perasaan atau tingkah laku orang lainy. Sedangkan
(Manulang, 2022) menyebutkan pembinaan “pembinaan dilakukan oleh
pemimpin selaku atasan terhadap pegawai yang menjadi bawahanya biasanya
diarahkan untuk meningkatkan kemampuan pengawai dalam tiga ( 3 ) hal yaitu:
pengetahuan tentang cara mengerjakan sesuatu, keahlian dalam menyelesaikan
tugas dan sikap dalam mengerjakannya”.

Dalam hal ini,Yulk (2009). Mengemukan bahwa kepemimpinan
merupakan proses memberikan pengaruh terhadap orang lain agar mau bekerja
sama dapat memahami dan setuju dengan apa yang mesti dilakukan agar tugas
dapat berjalan secara efektif, efesien serta keadaan untuk memberikan fasilitas

berupa upayah-upayah individu dan koleratif untuk mencapai tujuan bersama
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sehingga pekerjaan akan menjadi efekti. Lain halnya dengan (Sulistiyani, 2013)
menyarankan kepada para pemimpin untuk melakukan orientasi keadaan (situasi)
dan orientasi posisi (standing) dalam pengertian konotatif, terhadap keberadaan
yang dipinpin, melalui pendekatan prilaku ; ing ngarso tuladha (di depan
memberikan tauladan atau contoh), ing madyamangun karsa (di tengah
memberikan semangat kerja atau motivasi), tut wuri handayani (dibelakang
mengawal jalannya tugas dan program).

Berdasarkan hal tersebut (Sulistiyani, 2013) mengatakan bahwa secara
implisit teori di atas memadukan antara peran yang harus dilakukan seseorang
pemimpin melalui kombinasi posisi dan situasi serta berinisiatif dalam posisi
dan situasi yang dihadapi. Sebelumnya menentukan tindakan kepada kepada
bawahan pemimpin harus jeli mengamati situasi dan kondisi, terutama
menyangkut kemampuan bawahanya. Pemimpin harus mampu membuat bawaha
atau pengikutnya agar mempunyai motivasi yang tinggi untuk bekerja demi
mencapai tujuan organisasi, terutama dalam organisasi public. (Pasolong, 2013)
menyebutkan ( 3) cara atau teknik memotivasi bawahan, yaitu:

1. Menginspirasi, dengan memasukkan semangat ke dalam diri bawahan
Inspirasi tersebut dapat dilakukan secara sengar mempunyai ja maupun tidak
melalui kepribadian pemimpin, ketauladannya dan melalui pekerjaan yang
dilakukan

2. Mendukung, dengan merangsang bawahan untuk melakukan tugasnya
melalui pujian, persetujuan, sanjungan, dan bantuan.

3. Mendesak, dengan membuat bawahan membutuhkan, termasuk tekanan,
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paksaan dan jika perlu berupa ancaman.

Kepemimpinan merupakan upayah membawa bawahan untuk mencapai
tujuan organisasi, agar mereka merasa bahwa tujuan yang akan dicapai
merupakan tujuan berasama Menurut (Siagian, 2021). Sedangkan (Muniar, 2017)
kepemimpinan merupakan usaha untuk mempengaruhi orang lain. secara orang
perorang (interpersonal) atau induvidu, melalui proses komonikasi, untuk
mencapai sesuatu atau beberapa tujuan. Definisi ini mencangkup bahwa
pengunaan pengaruh lewat hubungan antar pribadi, melalui proses komonikasi
yang efektif untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. (Wibowo, 2017)
kepemimpinan adalah kemampuan individu dengan menggunakan kekuasaannya
melakukan proses memengaruhi, memotivasi dan mendukung usaha yang
memungkinkan orang lain memberikan kontribusi pada pencapaian tujuan
organisasi

Kepemimpinan adalah meliputi proses mempengaruhi dalam menentukan
tujuan organisasi, memotivasi prilaku pengikut untuk mencapai tujuan,
mempengaruhi interperstasi mengenai peristiwa-peristiwa para pengikutya,
pengorganisasian dan aktivitas-aktivitas untu mencapai sasaran, memelihara
hubungan kerja sama dan kerja kelompok, perolehan dukungan dan kerja sama
dari orang-orang di luar kelompok atau organisasi (Hartadi, 2023).

Disisi lain Koontz dan O’Donnel (Moeheriono, 2022) mendefinisikan
“Kepemimpinan adalah seni membujuk bawahan untuk menyelesaikan pekerjan-
pekerjaan mereka dengan semangat keyakinan”. Sedangkan Chester Bernard

(Siswanto, 2022) berpendapat bawha “Kepemimpinan memiliki dua asepek-
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aspek: Pertama adalah kelebihan individual teknik kepemimpinan. Seorang yang
memiliki kondisi fisik yang baik, memiliki keterampilan yang tinggi, menguasai
teknologi, memiliki persepsi yang tepat, memiliki pengetahuan yang luas,
memiliki ingatan yang baik, serta imajinasi yang meyakinkan akan mampu
memimpin bawahan. Keduamya adalah keunggulan pribadi dalam ketegasan,
keuletan, kesadaran, dan keberhasilan”.

Berdasarkan beberapa pengertian diatas,secara sederhana penulis dapat
menyimpulkan bahwa kepemimpinan adalah bagaimana seorang pemimpin
mengarahkan, mempengaruhi pemikiran, perasaan dan tindakan mereka
kepada bawahanya untuk melakukan pekerjaan yang baik dan memberikan
motivasi kerja untuk mencapai tujuan tertentu.

Richard L. Daff mengemukakan konsep kepemimpinan dalam suatu
definisi saja yaitu “kepemimpinan adalah merupakan suatu pengaruh hubungan
antara pimpinan dan pengikut (followers) yang bermaksud pada perubahan dan
hasil nyata yang mencerminkan tujuan bersama” Dari definisi tersebut tercakup
tujuh unsur yang esensial dalam kepemimpinan, (1) pemimpin (leader), (2)
pengaruh (Influence), (3) pengikut (Follower), (4) maksud (Intention), (5)
Tujuan bersama (shared purpose), (6) Perubahan (change), (7) tanggung jawab
pribadi (Personal)

Kepemimpinan dalam birokrasi merupakan sesuatu yang sangat
menentukan  berhasil  tidaknya  birokrasi, karena pemimpin  yang
bertanggungjawab untuk mengkoordinir dan mengorganisir sumber daya

birokrasi sehingga bisa menjadi satu kesatuan yang utuh dan selaras satu sama
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lain. Birokrasi tanpa pimpinan seperti tubuh tanpa kepala, mudah tersesat, kacau
belau. Sebagian besar umat manusia memerlukan pemimpin.
C. Gaya Kepemimpinan

Gaya Kepemimpinan merupakan suatu aktivitas untuk mempengaruhi
prilaku orang lain agar mereka mau diarahkan dalam upayah mencapai tujuan
organisasi sebangai proses, gaya kepemimpinan yang difokuskan kepada apa
yang dilakukan oleh para pemimpin, yaitu proses dimana para pemimpin
mengunakan pengaruhnya untuk memperjelas tujuan organisasi bagi para
pegawai, bawahan, atau yang dipinpinya, memotivasi mereka untuk mencapai
tujuan tersebut, serta membantu menciptakan budaya produktif dalam organisasi
gaya kepemimpinan yang kemudian dapat ditampilkan seorang pemimpin dapat
mempegaruhi sikap prilaku dan disiplin para pegawainya.

(Rompas et al., 2018) Gaya kepemimpinan menurut Tampubolon
(Hartadi, 2023) mendefinisikan gaya kepemimpinan sebangai suatu norma
perilaku dan strategi, sebagai hasil kombinasi dari falsafah, keterampilan, sifat,
sikap, yang sering diterapkan seorang pemimpin ketika ia mencoba memberikan
arahan serta memengaruhi Kinerja bawahannya. (Hasibuan, 2017) gaya
kepemimpinan adalah suatu cara pemimpin untuk mempengaruhi bawahannya,
agar mereka mau bekerja sama dan bekerja secara produktif untuk mencapai
tujuan organisasi.

Lain halnya yang dikemukan Wirawan (2006). mengemukan bahwa gaya
kepemimpinan adalah pola prilaku yang konsisten yang diterapkan dalam

interaksi kepada untuk mempegaruhi atau bekerja dengan orang lain seperti
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dipersepsikan orang tersebut. (Adinata, 2022) menyatakan bahwa Gaya
kepemimpinan merupakan prilaku atau cara pemimpin yang dipilih dan
dipergunakan pemimpin dalam mempengaruhi pikiran, sikap, dan prilaku.

Gaya Kepemimpinan merupakan Kkarakteristik seseorang untuk
mempengaruhi orang lain atau organisasi, sehingga orang lain mau dan mampu
bergerak serta meneladani sikap dan watak pribadinya ke arah pencapaian tujuan
itu dikarenakan gaya kepemimpinan dalam organisasi memengang peran penting
bagi pencapaian dan perkembangan sebuah organisasi dimana salah satu tujuan
organisasi tersebut adalah melakukan traspormasi birokrasi yang lebih baik.
Menurut (Hasibuan, 2007) ada beberapa jenis kepemimpinan diantaranya adalah
gaya kepemimpinan otoriter, demokratis dan kendali bebas dalam meningkatkan
Kinerja pegawail.

D. Fungsi Kepemimpinan

Fungsi kepemimpinan adalah menghubungkan antara kehidupan social
dengan aktivitas organisasi dimana fungsi kepemimpinan harus terlaksanakan
pada hubungan antar pribadi. Menurut (Pamudji, 2018). bawha kepemimpinan
mempunyai fungsi sebangai berikut:

a. Pengambilan keputusan

Salah satu kewajiban adalah mengambil keputusan dalam rangka
menjalankan kekuasan atau memecahkan masalah-masalah
organisasi.pengambilan keputusan ini menetukan kemampuan dari pada
pemimpin itu sendiri, oleh karena itu pengambilan keputusan ini merupakan
seni yang tergantung kepada pribadi masing-masing pemimpin

b. Motivasi
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Fungsi kepemimpinan menjadi hal penting dalam pencapaian tujuan
organisasi  diantaranya unsur kepemimpinan dimana kepemimpinan
merupakan factor penting dalanm meningkatkan Kkinerja pegawai Yyang
menjadikan Kkinerja pegawai menjadikan salah satu faktor pelengkap, oleh
karenanya untuk pencapaian yang baik dibutuhkan fungsi kepemimpinan yang
menjadi pengurai dari berbagai macam sikap dan karakter pegawai. Dalam
upaya mewujudkan kepemimpinan yang efektif, maka kepemimpinan tersebut
harus dijalankan sesuai dengan fungsinya. Pendapat Reza dalam (Lano, 2015)
secara operasional ada 5 fungsi pokok kepemimpinan antara lain:

a. Fungsi instruktif
Berfungsi ini sebagai komunikator yang menentukan apa (isi
perintah), bagaimana (cara mengerjakan perintah), bilamana (waktu
memulai, melaksanakan dan melaporkan hasilnya), (memberikan kesadaran
waktu) dan dimana (tempat mengerjakan perintah) agar keputusan dapat
diwujudkan secara efektif. Sehingga fungsi orang yang dipimpin hanyalah
melaksanakan perintah bertangung jawab seorang pemimpin untuk mampu
mengatur, memberikan perintah kepada bawahanya agar fungsi instruktif
yang diterima oleh bawahan bekerja baik.
b. Fungi konsultatif
Sebagai komunikasi dua arah. Hal tersebut digunakan manakala
pemimpin dalam usaha menetapkan keputusan yang memerlukan bahan
pertimbangan dan berkonsultasi dengan orang-orang yang dipinpinnya

c. Fungsi partisipasi pemimpin
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berusaha mengaktifkan orang-orang yang dipimpinnya, baik dalam
pengambilan keputusan maupun dalam melaksanakannya. Setiap anggota
kelompok memperoleh kesempatan yang sama untuk
berpartisipasi  dalam melaksanakan kegiatan .

d. Delegasi

Menjalankan fungsi delegasi, pemimpin memberikan pelimpahan
wewenang membuai atau menetapkan keputusan. Fungsi delegasi
sebenarnya adalah kepercayaan seseorang pemimpin kepada orang yang
diberi kepercayaan untuk pelimpahan wewenang dengan melaksanakannya
secara bertanggung jawab. Fungsi pendelegasian ini, harus diwujudkan
karena kemajuan dan perkembangan kelompok.

e. Fungsi pengendalian

Fungsi pengendalian berasumsi bahwa kepemimpinan yang efektif
harus berusaha mampu mengatur aktifitas anggota-angotanya secara dengan
terarah dalam mengkoordinasi yang efektif, sehingga dapat memungkinkan
tercapainya tujuan itu bersama secara maksimal.

Adapun tugas pokok camat memimpin Kecamatan dalam membina,
mengoordinasikan dan melaksanakan kewenangan pemerintahan yang
dilimpahkan oleh bupati di bidang pemerintahan, ketentraman dan ketertiban,
pembangunan perekonomian masyarakat kelurahan, kesejahteraan rakyat,
pemberdayaan masyarakat, pelayanan masyarakat serta pembinaan sekretariat
kecamatan sesuai dengan kewenangannya berdasarkan peraturan perundang-

undangan yang berlaku (Hasibuan, 2018)
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E. Pengertian dan Tugas Camat

Fungsi  kepemimpinan merupakan usaha mempengaruhi dan
mengarahkan keryawanya untuk bekerja sebaiknya mungkin, dengan memiliki
semangat yang tinggi, dan memotivasi yang tinggi guna mencapai organisasi.
Hal ini terutama terikat dengan fungsi kepemimpinan mengatur hubungan antara
individu atau kelompokdalam organisasi.(Lano, 2015).

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 Tentang Pemerintah Daerah
dalam pasal 224 mengatakan kecamatan dipinpin oleh Kepala Kecamatan
yang disebut Camat yang berada dibawah dan bertangung jawab kepada
bupati/wali kota melalui sekretaris Daerah. (2) Bupati/wali kota wajib
mengangkat camat dari pegawai negeri sipil yang menguasai pengetahuan
teknis pemerintahan dan memenuhi persyaratan kepegawaian sesuai dengan
ketentuan peraturan perundang-undangan. Camat sebagaimana dimaksud dalam
pasal 224 ayat (1) mempunyai tugas:

a. Menyelenggarakan urusan pemerintahan umum sebagaimana dimaksud
dalam pasal 25 ayat (6). Mengordinasikan kegiatan pemberdayaan
masyarakat.

b. Mengoordinasikan penerapan dan penegakan Perda dan Perkada.

c. Mengordinasikan pemeliharaan prasarana dan saran pelayanan umum.

d. Mengkordinasi penyelenggaraan kegiatan pemerintahan yang dilakukan oleh
perangkat daerah dikecamatan.

e. Membina dan mengawasi penyelenggaraan kegiatan desa dan atau kelurahan.

f. Melaksanakan urusan pemerintahan yamg menjadi kewenangan daerah
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kabupaten/kota yang dilaksanakan oleh unit kerja perangkat daerah
g. Melaksanakan tugas lain sesuai dengan ketentuan peraturan perundangan.
Adapun tugas pokok camat memimpin Kecamatan dalam membina,
mengordinasikan dan melaksanakan kewenangan pemerintahan  yang
dilimpahkan oleh Bupati di bidang pemerintah, ketentraman, Kketertiban,
pembangunan, perekonomian menyelenggarakan urusan pemerintahan

F. KINERJA PEGAWAI

Dalam Kamus Bahasa Indonesia dikemukan arti kinerja sebangai “ (1).
Sesuatu yang dicapai, (2). Presentasi yang diperhatikan, (3). Kemampuan
kerja” Kinerja merupakan salah satu upayah dalam menentukan keberhasilan
pencapaian tujuan di karenakan organisasi pegawai merupakan factor yang
dapat mewujudkan efektivitas dan efesiensi dalam pelaksanan tugas dan fungsi
organisasi. (Erawati et al., 2017). Kinerja adalah hasil atau prestasi kerja dalam
melaksanakan tugas dan tangung jawab yang dapat dicapai oleh seseorang atau
kelompok orang dalam suatu organisasi dalam rangka mencapai tujuan
organisasi dalam priode waktu tertentu. (Juliani, 2016). Kinerja merupakan
perilaku, aktivitas tertentu  dalam melaksanakan tugas yang secara langsung
berhubungan dengan produksi barang atau penyampaian jasa. Informasi tentang
Kinerja organisasi merupakan suatu hal yang sangat penting di gunakan untuk
mengevaluasi apakah proses kerja yang dilakukan organisasi selama ini sudah
sejalan dengan tujuan yang di harapkan atau belum (Junaidi & Susanti, 2019).

(Robbins & Judge, 2016) ‘“kinerja adalah hasil pekerjaan yang
mempunyai hubungan yang kuat dengan tujuan strategi organisasi, kepuasan

terhadapa standar organisasi dan memberikan kontribusi ekonomi” Sementara
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menurut ( Roheini, 2016 ) mendefinisikan kinerja sebangai hasil kerja secara
kualitas dan kuantitas yang dicapai seorang pengawai dalam melaksanakan
tugasnya sesuai dengan tangung jawabnya yang diberikan kepadanya.

(Bernardin, 2020), mengartikan presentasi kerja/kinerja adalah jumlah
atau ukuran keberhasilan sesuatu yang dicapai mencangkup produktivitas,
kualitas kerja dan kepatuhan terhadap keseluruhan tangung jawab. (Rohaeni,
2016) kinerja merupakan gaya manajemen dalam mengelola sumber daya yang
berorientasi pada kinerja yang melakukan proses komonikasi secara terbuka dan
berkelanjutan dengan menciptakan visi bersama dan pendekatan strategi serta t
erpadu sebangai kekuatan pendorong untuk mencapai tujuan organisasi dalam
Encyclopedia of Public Adminitration and Public Policy, Callahan.

(Siagian, 2013) kinerja mengabarkan sampai seberapa organisasi tersebut
mencapai hasil ketika dibandingkan dengan Kkinerja terdahulu (Previous
Performance), dibandingkan dengan organisasi lain (Bench Marking), dan
sampai seberapa jauh pencapaian tujuan dan target yang telah ditetapkan.
Performance atau kinerja merupakan hasil atau keluaran dari suatu proses.
(Nurlailah, 2022). dijelaskan (Russel, Bernardin , 2016), kinerja adalah suatu
rekor/catatan tentang sesutau yang dihasilakn dari suatu fungsi pekerjaan secara
spesipik khusu atau selama aktifitas tertentu pada priode tersebut. (Bernardin,
2020), mengartikan prestasi kerja/kinerja adalah jumlah/ukuran keberhasilan atas
sesuatu yang dicapai. (Sukmalan, 2017), kinerja dapat diukur dari, 1. Kuantitas
kerja, 2. Kualitas kerja, 3. Kerjasama, 4. Pengetahuan tentang kerja, 5.

Kemandirian Kkerja, 6. Kehadiran dan ketepatan waktu, 7. Pengetahuan
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kebijakan dan tujuan organisasi, 8. Inisiatif dan penyampaian ide-ide yang sehat,
9. Kemampuan supervisi dan teknis.

Dindonesia parameter yang digunakan untuk menilai pegawai negri sipil
adalah DP3 yang memuat 7 nilai umum dan 1 nilai khusus nilai-nilai umum uni
berlaku untuk semua pegawai yaitu kesetiaan, prestasi, tangung jawab, ketaatan
kejujuran dan kerja sama, sementara parameter khusunya satu saja yaitu
kepemimpinan yang berlaku pada pememngang jabatan yang ada. (Wirawan,
2019) menjelaskan bawha kinerja pegawai meriupakan hasil sinergi dari jumlah
factor, factor-faktor tersebut adalah factor internal pegawai.

Sementara itu menurut Keputusan Mentri Pendayagunaan Apartur Negara
(Menpon) Nomorr;84 tahun 1993 kinerja seorang pegawai dapat dilihat dari
sejauh mana pegawai itu melaksanakan tugasnya dengan tertib dan bertangung
jawab kemampuan menggerakan dan memotivasi siswa untuk belajar dan
kerjasamanya dengan pegawai lain. Sedangkan indicator dalam pengukuran
kinerja menurut Peraturan Menteri-Menteri Perindustrian Republik Indonesia
Nomor 98/M- IND/PER/11 /2015 Kinerja pegawai dapat diukur dari sasaran
kerja pegawai dan produktifitas kerja pegawai. Adapun sasaran kerja pegawai
meliputi kuantitas, kualitas, dan waktu. Sedangkan produktifitas kerja pegawai
meliputi orientasi pelayanan, integritas, komitmen, disiplin, kerjasama, dan
kepemimpinan.

a. Waktu, merupakan ukuran lamanya proses setiap hasil kerja yang dicapai
oleh seorang pegawai.

b. Orientasi pelayanan, merupakan sikap dan perilaku kerja pegawai dalam
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memberikan pelayanan kepada yang dilayani antara lain meliputi masyarakat,
atasan, rekan kerja, unit kerja terkait, dan atau instansi lain.

. Integritas, merupakan kemampuan seorang pegawai untuk dapat
menyeimbangkan antara sikap dan tindakan untuk mewujudkan tujuan
organisasi dengan mengutamakan kepentingan dinas dari pada kepentingan
sendiri, seorang dan golongan.

. Komitmen, merupakan kemauan atautekad yang kuat dari pimpinan untuk
bekerja mencapai tujuan yang ditentukan dengan segala hal yang akan
dilakukan oleh pimpinan agar tercapai tujuan yang dapat tercapai.

. Disiplin, merupakan kesanggupan seorang pegawai untuk menaati kewajiban
dan menghindari larangan yang ditentukan dalam peraturan perundang-
undangan atau peraturan kedinasan yang apabila tidak ditaati atau dilanggar
dijatuhi sanksi.

. Kerja sama, merupakan kemauan dan kemampuan seorang pegawai untuk
bekerja sama dengan rekan sekerja, atasan, bawahan baik dalam unit
kerjanya maupun instansi lain dalam menyelesaikan suatu tugas dan
tanggung jawab yang dimilikinya.

. Disiplin, merupakan kesanggupan seorang pegawai untuk menaatikewajiban
dan menghindari larangan yang ditentukan dalam peraturan perundang-
undangan atau peraturan kedinasan yang apabila tidak ditaati atau dilanggar
dijatuhi sanksi.

. Kerja sama, merupakan kemauan dan kemampuan seorang pegawai untuk
bekerja sama dengan rekan sekerja, atasan, bawahan baik dalam unit kerjanya

maupun instansi lain dalam menyelesaikan suatu tugas dan tanggung jawab
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yang dimilikinya Jika kerja sama dan kolaboratif dapat kita wujudkan dengan
baik,maka akan terbentuk lingkungan kerja yang sangat berpegaruh dalam
menentukan keberhasilan sebuah pekerjaan sehingga ada rasa percaya antar pihak
yang bekerjasama sehingga tujuan akan mudah tercapai untuk membangun
lingkungan kerja kondusif dan juga efektif dalam menyelesaikan suatu pekerjaan
secara bersama-sama dalam mencapai tujuan. Kerjasama dengan baik dapat
menumbuhkan rasa solidaritas para pegwai lainya meringankan pekerjaan bersama-

sama sehingga terwujud pekerja yang optimal.
G. Kerangka Pikir

Penelitian ini dilakukan dikantor Kecamatan Malua dengan tujuan guna
untuk menganalisis gaya kepemimpinan camat Malua dalam meningkatkan
kinerja pengawai di Kecamatan Malua Kabupaten Enrekang. ( Sugiyono
2013).kerangka berpikir merupakan konseptual tentang bagimana teori
berhubungan dengan berbagai faktor yang telah di identifikasi sebagaimana
masalah yang penting.

Maka untuk melengkapi kerangka berpikir pada penelitian ini, peneliti
berpedoman pada teori yag dikemukakan oleh toeri (Hasibuan, 2007) Gaya
kepemimpinan adalah cara seorang pemimpin mempengaruhi prilaku bawahan,
dengan mengunakan 3 cara gaya kepemimpinan yaitu (1) . kepemimpinan otorite
yang meliputi ancaman, pengawasan. (2). gaya kepemimpinan demokratis yang
meliputi komonikatif, konsuatif dan terbuka, (3) gaya kendali bebas yang
meliputi  tuntunan, keterampilan, kepercayaan, dan kebebasan untuk
meningkatkan ~ Kkinerja  pegawai. Berdasarkan  uraian yang telah
dikemukakan,maka peneliti menyusun bagang kerangka pikir penelitian

sebagaimana yang terlihat pada Gambar berikut:
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(" Gayakepemimpinan camat dalam meningkatkan
kinerja pengawat di kantor Kecamatan Malua
Kabupaten Enrekang.
Teori Hasibuan (2007)
\. J
L L T
l,/ Ga}-'a v va}-'a \-, r/- Gajra -\\
Otoxite Demokratis Kendali Bebas
bt =  Komunikatf * Tuntunan
= Pengawasan = Konsultatif * Ketrampilan
« Ketat = Terbuka » Kepercayaan
\» Tertutup /' \» Kebebasan J
Peningkatan Kinerja Pengawar

Gambar 1. Kerangka Berfikir Gaya Kepemimpinan Camat dalam

Meningkatkan Kinerja Pengawai di Kantor Kecamatan Malua

Kabupaten Enrekang.
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H. Fokus Penelitian

Fokus penelitian dingunakan untuk memberikan batasan studi kualitatif
membatasi penelitian guna memilih data yang releven dan data yang tidak
releven (Hasibuan, 2007). Pada penelitian ini penulis memfokuskan pada gaya
kepemimpinan camat dalam meningkatkan kinerja pengawai di kantor
Kecamatan Malua Kabupaten Enrekang, selanjutnya focus penelitian ini
memberikan arahan agar peneliti terhindar dari pengumpulan data yang tidak
perlu dan akan menjadikan sarana pemandu dan pengarah peneliti.

I. Deskripsi Penelitian

Mengingat akan banyaknya masalah yang akan dibahas terutama yang
berkaitan dengan masalah dalam penelitian, yang berjudul “Gaya kepemimpinan
camat dalam meningkatkan kinerja pegawai di kantor Kecamatan Malua
Kabupaten Enrckang . Peneliti akan berfokus pada teori ( Hasibuan 2007).

1. Gaya kepemimpinan otoriter

Kepemimpinan otoriter gaya kepemimpinan camat Malua dimana
mengunakan kekuasaan dalam mencapai tujuan sendiri secara penuh
.Gaya kepemimpinan ini diterapkan jika dalam stuasi tertentu. Gaya
kpemimpinan otoriter meliputi (a). ancaman diamana camat Malua
mengkritk secara tegas bawahanya jika menemukan pegawai yang kurang
disiplin, kurang inisiatif, selalu bergantung pada atasannya dan kurang
kecakapan dalam menyelesaikan tugasnya, (b). pengawasan ketat dimana
Camat Malua selalua memantau, mengendalikan dan menginstrusikan
pekerjaan kepada setiap ketua sub-sub bagian. Hal tersebut dapat
menyebabkan pegawai kurang aktif dalam menentukan rencana kerjanya

sendiri.
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2. Gaya kepemimpinan demokratis

Gaya adalah gaya kepemimpinan struktur terbuka dan partisipatif
dengan mengunakan kekuasan yang meliputi (a) komonikatif adalah
kemampuan dalam berkomonikasi atau berinteraksi kepada pegawainya
agar dapat memahami keinginan dari pemimpin, (b). Konsulatif yaitu
kepemipinan yang berfokus pada pengembangan tim dan memanfaatkan
pengetahuan dan pengalaman orang lain saat mengembangkan rencana,
dan (c). terbuka yaitu keterbukaan dalam mengambil keputusan tidak
memutuskan keputusan secara pribadi agar pegawai bekerja secara
efektif dan efesinsi dalam upayah meningkatkan Kkinerja pengawai.
Camat malua selalu mengadakan konsulatif melibatkan pegawainya
dalam pengambilan keputusan dengan mengikuti bawahanya meskipun
beliaulah yang akan memtuskan keputusan tersebut tidak hanya itu camat
Malua aktif dalam menentukan rencana kerja yang berhubungan dengan
kelompok, partisifasi dalam kondisi yang tepat yang akan menjadikan hal
yang efektif gaya kepemimpinan demokratis camat Malua sangat efektif.
Camat Malua berkesempatan untuk memberikan motivasi pegawainya
dalam menyelesaikan tugasnya berkordinasi dalam menetapkan sebuah
tujuan yang ingin dicapai sebangai sebuah topic yang akan dilakukan
dalam rapat untuk mendapatkan hasil keputusan yang tepat dan selalu
mementingkan tugas dan tangung jawab bawahanya untuk kepentingan
scara bersama berpartisifasi secara aktif dalam pemecahan masalah dan

pengambilan keputusan. Dalam hal ini mem buktikan camat Malua



32

menerapkan ciri-ciri seorang pemimpin yang demokratis telah memenuhi
syarat sesuai pada gayanya, memberikan dampak yang positif terhadap
kelangsungan Kecamatan khususnya di Malua , dan bukan hanya
Kecamatan Malua saja melainkan Kecamatan- Kecamatan lain
menerapkan gaya ini, karena mereka berpendapat bahwa gaya ini lebih
efektif dan efesien terhadap organisasi tentunya dan memberikan
kenyamanan antara pemimpin dan pegawainya dalam menyelesaikan
pekerjaan dan gaya kepemimpinan ini sangat efektif di terapkan di kantor
Kecamtan Malua. Selanjutnya melalui pengamatan yang dilakukan oleh
peneliti bawha pemimpin di camat Malua lebih mengarah pada
memberikan kesempatan pada bawahanya untuk bisa mengelurkan
pendapat-pebdapat pegawainya pada saatpertemuan atau rapat sehingga
bawahanya merasa nyaman telah diberikan kesempatan, meskipun dalam
memutuskan sebuah keputusan itu tergantung dari camat atau pemimpin.
. Gaya kepemimpinan kendali bebas

Gaya kepemimpinan kendali bebas yaitu model kepemimpinan
yang kepemimpinan ini seorang pemimpin hanya menunjukkan sasaran
utama yang ingin dicapai memberikan otonomi kepada anggota tim untuk
mengambil keputusan dan bertindak secara mandiri. Gaya kepemimpina
kendali bebas meliputi beberapa bagian diantaranya adalah (a). Tuntutan
yang dimaksud yaitu suatu tuntutan yang duberikan oleh pemimpin yang
tidak mengontorl secara ketat pegawainya, (b). Keterampilan adalah

kemampuan seseorang mengunakan pikiran, ide serta kreatifitas menjadi
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nilai yang bermakna. (c). kepercayaan vyaitu seseorang pemimpin
mempercayai bawahanya dan memberikan kebebasan atas apa yang
mereka kerjakan tanpa harus menuntut Kkeinginan pemimpin, (d).
kebebasan adalah kemampuan untuk melakukanapa yang diinginkan
tanpa adanya batasan. camat Malua menerapkan gaya ini sesui dengan
kondisi dan stusi yang ada apa bila camat ingin melihat semua
pegawainya tidak bergantung pada suatu pengetahuanya saja melainkan
camat Malua ingin semua pegawainya dapat mengembangkan kempuan
yang mereka miliki dan kuasai serta meningkatkan kreatifitas baru yang
dapat menunjnag dari pribadi dan organisasi tentunya. Hal ini dapat
memberikan keuntungan bagi mereka dan pekerjaan mereka, dan mereka
dapat dengan cepat menunjukkan segala persoalan dan tidak bergantung
kepada atasan sehingga proses penyelesaian dapat diselesaikan dengan

cepat.
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BAB 111

METODE PENELITIAN

A. Waktu Dan Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan kurang lebih 2 bulan. Peneliti dilaksanakan di
kantor Kecamatan Malua Kabupaten Enrekang. Alasan pemilihan likasi ini
karena untuk memperoleh pemahaman tentang gaya kepemimpinan apa yang
digunakan seorang kepada kecamatan ketka berkomonikasi dengan pengawainya
pada saat memberikan intruksi setiap hari kepada pegawainya demi mencapai

hasil kerja yan maksimal dan baik.

B. Jenis Dan Tipe Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan kurang lebih 2 bulan.  Penelitian ini

dilaksanakan di kantor Kecamatan Malua Kabupaten Enrekang. Alasan
pemilihan lokasi ini karena untuk memperoleh pemahaman tentang gaya
kepemimpinan apa yang digunakan seorang kepala kecamatan Kketika
berkomunikasi dengan pegawainya pada saat memberikan instruksi setiap hari

kepada pegawainya demi mencapai hasil kerja yang baik.

1. Jenis penelitian
Jenis penelitian ini adalah jenis penelitian kualitatif. Metode penelitian
kualitatif menurut (Sugiyono, 2021) merupakan tata cara yang digunakan
dalam penelitian pada keadaan objek yang alamiah dimana peneliti tersebut
adalah instrument utamanya. Pada penelitian kualitatif deskriptif akan
membuahkan hasil kesimpulan berbentuk data yang menginterpretasikan

secara detail. Penelitian ini akan mendeskripsikan hasil pengamatan
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terhadap gaya kepemimpinan camat berdasarkan teori yang sudah
dijelaskan dan dihubungkan dengan kinerja pegawai di kantor Kecamatan
Malua kabupaten Enrekang.
1. Tipe penelitian
Tipe penelitian ini adalah deskriptif yang bertujuan untuk
mendeskripsikan Gaya Kepemimpinan Camat dalam meningkatkan
kinerja pegawai di Kecamatan Malua Kabupaten Kabupaten Enrekang .
Subjek dalam penelitian ini adalah pegawai pada Kantor Kecamatan
Malua dan narasumber yang dipilih adalah Camat, Sekretaris Kecamatan
(Sekcam), dan semua pegawai ( Asn dan Non Asn di lingkungan Kantor
Kecamatan Malua ). Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah observasi, wawancara dan dokumentasi dengan alat
berupa pedoman observasi, pedoman wawancara dan dokumentasi.
C. Sumber Data
Berdasarkan fokus penelitian yang ada data dalam penelitian ini terbagi
menjadi dua jenis, yaitu:

1. Data Primer

Data primer Menurut (Sugiyono, 2021) “Sumber Data Primer”
adalah “Sumber data yang langsung memberikan data kepada pengumpul
data tanpa melalui perantara”. Dalam hal ini peneliti mendapatkan data
secara langsung baik secara individu maupun kelompok, lisan maupun
tulis. Data primer secara langsung memberikan data kepada peneliti
dari informan yang mengetahui secara jelas dan rinci tentang masalah
yang yang sedang diteliti untuk memberikan informasi tentang situasi dan
kondisi dalam penelitian
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2. Data Sekunder

D.

Data Sekunder” adalah Sumber data yang tidak langsung
memberikan data kepada pengumpul data, misalnya melalui orang lain
atau melalui dokumen. Data ini merupakan data yang sifatnya
mendukung keperluan data primer (Menurut (Sugiyono, 2016).Jenis data
yang berasal dari bahan- bahan kepuasan. Data yang dikumpulkan oleh
peneliti ini, sebangai penunjang dari sumber pertamanya. Data skunder
itu, biasanya telah tersusun dalam bentuk berupa dokumen-dokumen
majalah, buku,jurnal dan yang berkaitan dengan permasalahan peneliti,
sumber data penelitian yang diperoleh peneliti secara tidak langsung atau

prantara.

Informan Penelitian

Informan yang dimaksud adalah informan yang dianggap mempunyai

kemampuan dan mengerti permasalahan terkait gaya kepemimpinan camat dalam

meningkatkan kinerja pegawai di kecamatan Malua Kabupaten Enrekang.

Tabel 2. Nama-Nama Informan Pegawai Di Kecamatan Malua Kabupaten

Enrekang
No  Nama Jabatan
1 Hariyanto,ST.P Camat
2 Irawan Piri, S.sos Sekertaris Camat
3 H.Darman Batman, S.KM Kepala Seksi Pemerintah
4 Arjad Sudading, S.Sos Kepala seksi pembangunan
. Amran, S.Pd Kepala seksi kesejahteran social
6. Tantri Masyarakat
7. Rahma Masyarakat

Jumlah Informan 7 Orang
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Menurut ( Imayantika & Zulistiani, 2020) dalam menentukan informan
terdapat beberapa kualifikasi, yaitu

a. Recommendation, peneliti bisa mencari atau meminta rekomendasi dari
orang terpercaya untuk menentukan informan.

b. Rapport, adanya kedekatan antara peneliti dan informan untuk menggali
informasi lebih dalam.

c. Readiness, seorang informan harus siap untuk di wawancarai tanpa
adanya paksaan.

d. Reassurance, peneliti harus bisa memastikan bahwa informan dapat
menjawab pertanyaan tanpa rekayasa, yang digunakan dalam penelitian
ini adalah data sekunder data yang di peroleh atau dikumpulkan oleh
orang yang melakukan penelitian dari sumber-sumber yang telah ada.

E. Tehnik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini adapun- teknik pengumpulan data yang digunakan
penelitian sebagai berikut:
1. Metode Observasi
Observasi adalah pengawasan dan pendataan satu subjek dengan
penataan tanda yang diteliti, dalam arti yang luas observasi sebenarnya
tidak hanya terbatas kepada pengamatan yang dilakukan baik secara
langsung maupun tidak langsung. Observasi ini dapat dilakukan tiba-tiba
atau dapat kembali, oleh karena itu observasi hendaknya dilakukan oleh
orang yang tepat, dalam observasi ini melibatkan dua orang yaitu pelaku
observasi yang lebih dikenal sebagai observasi dan objek yang di

observasi yang dikenal sebagai observer. Metode ini biasanya diartikan
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sebangai bentuk pengamatan dan pencatatan secara sistematis,tentang
penomena-penomena yang ada dilapangan
2. Metode wawancara

Metode wawancara adalah pengumpulan data menggunakan
pedoman wawancara yang berisi pertanyaan-pertanyaan pokok yang ingin
ditanyakan oleh peneliti. Pertanyaan-pertanyaan dalam pedoman
wawancara bersifat terbuka, yaitu memberikan ruang bagi informan
untuk menjawab sesuai dengan pengalaman dan pandangannya., dan
jawaban-jawaban responden ducatat atau direkam dengan ala perekam.

3. Metode Dokumentasi .
Metode dokumentasi ini dipergunakan untuk melengkapi teknik
observasi dan wawancara sekaligus menambah keakuratan, kebenaran data
atau informasi yang dikumpulkan dari bahan-bahan dokumentasi yang
ada dilapangan.pada intinya metode dokumentasi digunakan untuk
menelusuri data historis.
F. Teknik Analisi Data

Menurut (Sugiono, 2018) analisis data adalah proses mencari dan
menyususn secara sistematis data yang diperoleh diperoleh dari hasil wawancara,
catatan lapangan, dan dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data ke dalam
kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke
dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan
membuatkesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang

lain:
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1. Reduksi Data
Menurut (Sugiyono, 2018 ) Reduksi data adalah merangkum,

memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting
yang sesuai dengan topik penelitian, mencari tema dan polanya, pada
akhirnya memberikan gambaran yang lebih jelasdan mempermudah untuk
melakukan pengumpulan data selanjutnya. Reduksi data juga merupakan
suatu proses berfikir kritis yang memerlukan kecerdasan dan kedalaman
wawasan yang tinggi.

2. Penyajian Data

(Sugiyono, 2018) dalam penelitian kualitatif penyajian data dapat

dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori,
flowchart, dan sejenisnya namun yang sering digunakan untuk
menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang
bersifat naratif. Melalui penyajian data tersebut, maka data
terorganisasikan, dan tersusun sehingga akan semakin mudah dipahami.
Dalam penelitian kualitatif, peyajian data bisa dilakukan dalam bentuk
uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart, dan
sejenisnya.

3. Penarikan Kesimpulan

Menurut (Sugiyono, 2018) kesimpulan dalam penelitian
kualitatif dapat menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak
awal, tetapi mungkin juga tidak, karena seperti dikemukakan bahwa

masalah dan perumusan masalah dalam penelitian kualitatif masih
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bersifat sementara dan akan berkembang setelah penelitian berada
dilapangan. Menurut Sugiyono (2019), kesimpulan awal yang
dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak
ditemukan bukti- bukti yang dapat digunakan untuk memperkuat
penelitian. Jika penelitian pada tahap awal didukung berdasarkan
bukti yang wvalid dan konsisten saat penelitian di lapangan
mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukan merupakan
yang kreadibel.

G. Keabsahan Data

Keabsahan data dapat dicapai dengan menggunakan proses pengumpulan
data yang tepat, salah satunya yaitu dengan proses trangulasi. Menurut (Afifudin
dan Beni, 2022) “Triangulasi yaitu teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan pengecekan atau
sebagai pembanding terhadap data itu”. Pada penelitian ini pencliti menggunakan
tiga macam triangulasi diantaranya yaitu:

1. Triangulasi Sumber
Triangulasi sumber adalah membandingkan dengan cara
mengecek ulang derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh
melaui sumber yang berbeda.Trigulasi sumber untuk menguji kreddibitas
data dilakukan dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui
beberapa sumber,kemudian dideskripsikan,dikategorisasikan, dan dicari
mana pandangan yang sam, yang berbeda dan mana spesifik dari data

tersebut. Data yang telah dianalisis oleh peneliti sehingga menhasilakan
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suatu kesimpulan selanjutnya dimintakan kesepakatan dengan sumber
data tersebut.
2. Triangulasi Teknik
Triangulasi Teknik yaitu untuk menguji kredibilitas data
dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama
dengan teknik yang berbeda, mengecek keabsahan data dilakukan
dengan cara melakukan verifikasi cek data pada sumber yang sama
dengan teknik yang berbeda. Misalnya, mengecek data dapat
dilakukan melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Jika
teknik pengujian pengabsahan data menghasilkan data yang berbeda,
maka peneliti melakukan diskusi lebih lanjut dengan sumber
datayang relevan untuk memastikan bahwa data tersebut dianggap
benar.
3. Triangulasi Waktu
Trigulasi waktu untuk menguji kredibitas data dilakukan
dengan cara mengecek data pada saat narasumber tidak melaksanakan
aktifitas yang penting ,maka akan memberikan data yang lebuih valid
sehingga lebih kreadibel atau ini dapat dilakukan dengan memverifikasi

dengan wawancara obserbasi atau tehnik lain.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Objek Penelitian

1. Letak Geografis dan Deskripsi Kecamatan Malua

Kecamatan Malua adalah salah satu dari 12 kecamatan yang berada di
Kabupaten Enrekang Kecamatan Malua kabupaten Enrekang merupakan daerah
pengunungan dengan ketinggian 1000-2000 m. Penduduk Kecamatan Malua
memilikii latar belakang yang majemuk dilihat dari segi agama serta latar
belakang sosial budaya masyarakatnya. Dari Kantor Kecamatan Malua hanya +

37 Km untuk ke kantor Bupati Kabupaten Enrekang. Gambar peta administrasi

PETA ADMINISTRASI KECAMATAN MALUA KABUPATEN ENREKANG PROVINSI SULAWESI SELATAN

Kecamatan Malua Kabupaten Enrekang dapat dilihat sebangai berikut:
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Gambar 2. Peta administrasi Kecamatan Malua Kabupaten Enrekang
Kecamatan Malua memiliki luas wilayah sekitar 40.36 Km2.Registrasi
penduduk bulan agustus tahun 2021 jumlah penduduk Kecamatan Malua tercatat
sebanyak 229.84 jiwa berdasarkan jenis kelamin jumlah penduduk laki-laki terdiri
atas 4068,00 jiwa dan penduduk perempuan terdiri atas 4571,00 jiwa. Batas
wilayah kecamatan Kecamatan Malua secara administratif adalah sebagai berikut:

1. Sebalah Utara berbatasan dengan Kecamatan Curio

2. Sebelah Timur berbatasan dengan Kecamatan Baraka

3. Sebelah selatan berbatasan dengan Kecamatan Buntu Batu

4. Sebelah Selatan berbatasan dengan Kecamatan Anggeraja

Kecamatan Malua terdapat 8 desa dan 1 kelurahan yang meliputi kelurahn

Malua dan desa Bonto, Buntu Batuan, Dulang, Kolai,.Malua, Rante Mario,

Tallung Tondok,dan Tagru

. Visi dan Misi Kecamatan Malua

Visi merupakan rumusan umum mengenai keadaan yan diinginkan pada
akhir periode perencanaan. Visi sangat terkait dengan cita-cita atau keinginan
suatu daerah untuk menggunakan seluruh potensinya yang dideskripsikan secara
jelas dan ringkas yang dapat dicapai dalam kurun waktu tertentu melalui
implementasi rencana strategis yang telah ditetapkan untuk menjembatani
kondisi masa saat ini serta masa yang akan datang di inginkan wajib
diformulasikan sesuatu kondisi yang di idamkan organisasi buat berikutnya
dituangkan dalam sesuatu visi yang berkaitan dengan keadaan masa depan yang
penuh dengan pergantian serta ketidakpastian. Di dalam ekspedisi organisasi,

visi memegang kedudukan yang memastikan dalam dinamika pergantian area
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sehingga organisasi bisa bergerak maju mengarah masa depan lebih baik.

Bertitik tolak dari kewenangan tugas serta guna Pemerintah Kecamatan
Malua sebagaiman dijabarkan pada bab lebih dahulu, hingga merumuskan visi
Kecamatan Malua yang memiliki kedudukan serta guna dalam menjembatani
kondisi masa saat ini serta masa yang akan datang yang di inginkan dan bisa
menggerakkan faktor organisasi buat berperan lebih terencana sebagaimana
dijabarkan paling utama berhubungan dengan penerapan pelimpahan
kewenangan yang secara absolut wajib didukung oleh sumber energi manusia
aparatur yang sanggup mengelola tugas- tugas pelayanan secara maksimal,
efisien, efektif dan sanggup merumuskan kebijakan— kebijakan yang
implementatif yang diperuntukan buat kesejahteraan warga.

Kabupaten Enrekang selaku perwujudan organisasi pemerintah wilayah,
sudah mengejawantahkan nilai- nilai kultural serta historis yang dimiliki jadi
sumber inspirasi dalam melaksanakan tugas pemerintahan, pembangunan serta
kemasyarakatan buat kenaikan kesejahteraan warga, pelayanan universal serta
energi saing wilayah. Bertitik tolak dari nilai filosofi itu pula yang mendasari
pembangunan Kabupaten Malau buat mewujudkan cita- cita yang mau dicapai
dalam perspektif jangka panjang sebagaimana tertuang dalam Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah ( RPJPD) Kabupaten Tahun 2018-2023,
yakni mencapai Vvisi “Menjadi pedoman bagi pemerintah daerah, masyarakat
dan dunia usaha mewujudkan cita-cita dan tujuan pembangunan yang
terpadu sehingga menjadi lebih efektif,efisien dan respontif terhadap

kebutuhan masyarakat .
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Untuk mewujudkan visi diatas, telah ditetapkan misi pembangunan
jangka panjang yaitu:
1. Meningkatkan daya saing daerah.
2. Mendorong kemandirian pembangunan yang berkelanjutan dan
Mengembangkan pemerataan pembangunan yang berkeadilan.

Perencanaan pembangunan daerah merupakan suatu proses penyusunan tahap-
tahap kegiatan yang melibatkan sebangai unsure pemangku kepentingan, guna
pemanfaatan dan pengalokasian sumber daya yang ada dimana kondisi masa
depan daerah yang ingin dicapai dalam 5 (lima) tahun mendatang.Strategi untuk
pelaksanaan visi daerah tersebut telah memasuki tahapan Il (ketiga) periode
lima tahunan yang merupakan kesinambungan dari skala prioritas dan strategi
pembangunan tahapan periode lima tahunan sebelumnya (tahun 2014-2018 dan
tahun 2018- 2023). Untuk mencapai visi jangka panjang daerah tersebut, maka
dalam penyusunan Visi RPJIMD periode ketiga didasarkan pada hasil. evaluasi
pelaksanaan dan pencapaian RPJMD 2 (dua) preode sebelumnya serta isu dan
permasalahan strategis yang dihadapi pada tahun 2018-2023. Selanjutnya
bertolak dari kondisi aktual dewasa ini dan merujuk pada visi Bupati/Wakil
Bupati Enrekangnn Tahun 2013- 2018 vyaitu “Mewujudkan Enrekang
maju,aman,sejahtera(emas) yang berkelanjutan dan religius “, Berdasarkan
Visi Kabupaten Enrekang tersebut diatas untuk mewujudkannya seperti , maka
dirumuskan beberapa visi kecamatan Malau yaitu:

1. Mewujudkan kantor camat Malua terdepan dalam dalam pelayanan
administrasi

2. Memperoleh kemandirian ekonomi daerah berbasis sumber dayaloka
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dan teknologi.

3. Meningkatkan Infrastruktur yang berkualitas, terintegritas dan
berwawasan

4. Mengembangkan tata kelola pemerintahan inovatif melalui reformasi
birokrasi dan pelayanan publik.

Visi ialah bentuk ataupun wujud masa depan yang diharapkan. Rumusan
Visi mencerminkan kebutuhan yang funda mental serta merefleksikan dinamika
pembangunan dari berbagai aspek berkelanjutan memberikan arah kedepan ara
mencapai tujuan. Secara umum, pernyataan visi harus mendefinisikan cara
mencapai pernyataan misi. Dalam contoh di mana perusahaan hanya memiliki
satu pernyataan, pernyataan visi akan mencakup separuh bagian dari pernyataan
yang sedikit menyinggung tentang cara mencapai tujuan. pernyataan visi dapat
berkembang dan beradaptasi mengandung impian atau nilai-nilai suatu lembanga
atau oeganisasi dapat dikatakan bawha visi adalah tujuan masa depan organisasi
atau lembaga berisi ide-ide atau pandangan terhadap arahan penyelengaraan
masa depan.

Guna melaksanakan tugas pokok dan fungsi (Tupoksi) Kecamatan Malua
dalam melaksanakan rencana pembangunan, sebagaimana mengacu pada
Undang-Undang Nomor 8 Tahun 2005 tentang Penetapan Peraturan Pemerintah
Pengganti Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2005 tentang Perubahan Atas
Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah menjadi
Undang-Undang, Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem
Perencanaan Pembangunan Nasional. Adapun Misi Kecamatan Malua adalah
sebagai berikut:

1. Menjadikan Masyarakat untuk menjalin adat istiadat.
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Mewujudkan Masyarakat yang beriman dan taqwa
Mendorong peningkatan SDM yang handal,Ekonomi, dan Pendidikan.
Meningkatkan keakraban Birokrasi dan Masyarakat dalam pelayanan

Publik.

3. Tugas pokok Dan Fungsi Kecamatan

Dalam penyelenggaraan pemerintahan tertuang dalam Undang- undang 32

tahun 2004 pasal 126 yang menyebutkan tugas dan fungsi camat antara lain:

a)
b)
c)
d)
e)
f)

camat

Mengkordinasikan kegiatan pemberdayaan masyarakat

Mengkordinasikan upaya penyelenggaraan ketentraman dan ketertiban umum
Mengkordinasikan penerapan dan penegakan peraturan perundang-undanga
Mengkordinasikan pemeliharaan prasarana dan pasilitas pelayanan umum
Membina penyelenggaraan pemerintahan desa dan/atau kelurahan
Melaksanakan pelayanan masyarakat yang menjadi ruang lingkup
tugasnya dan/atau yan belum dapat dapat di laksanakan pemerintah desa
atau kelurahan.

Selain tugas diatas dalam PP Nomor 19 tahun 2008 di jelaskan bahwa

melaksanakan kewenangan pemerintahan yang di limpahkan oleh

bupati/walikota untuk menangani sebagaian urusan otonomi daerah. Ketentuan

lebih lanjut menimpatugas serta wewenang camat diatur dengan peraturan bupati/

walikota yang berpedoman pada Peraturan Pemerintah. Peraturan Pemerintah No

19 Tahun 2008 menarangkan Tugas Camat dalam penyelenggaraan pemerintahan.

PP Nomor 19 tahun 2008 mengatur secara lebih rinci mengenai tugas dan

wewenang camat, baik untuk kewenangan yang bersifat atributif maupun

pedoman untuk kewenangan yang bersifat delegatif. Untuk kewenangan delegatif
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disusun berdasarkan kriteria eksternalitas dan efisiensi. Ketentuan lebih lanjut
mengenai pelaksanaan tugas dan wewenang camat diatur dengan peraturan
bupati/walikota.

Selain itu, dipaparkan pula tugas pokok dan fungsi camat dalam peraturan
Daerah Kabupaten Enrekang Nomor 9 tahun 2008 tentang pembentukan
organisasi dan tata kerja Kecamatan dan kelurahan Kabupaten Enrekang.
Adapun tugas pokok Camat mengetuai Kecamatan dalam membina,
mengkoordinasikan ~serta melakukan kewenangan pemerintahan yang
dilimpahkan oleh Bupati di bidang pemerintahan, ketentraman serta kedisiplinan,
pembangunan  perekonomian warga Kelurahan, Kesejahteraan rakyat,
pemberdayaan warga, pelayanan warga dan pembinaan sekretariat Kecamatan
dengan kewenangannya. Peraturan Perundang- undangan yang berlaku. Tugas
pokok Camat bersumber pada Peraturan Wilayah tersebut diatas merupakan
melakukan kewenangan pemerintahan yang dilimpahkan oleh Bupati.

4. Sruktur Organisasi kantor Kecamatan Malua Kabupaten Enrekang

Aparatur pemerintah dalam melaksanakan tugas dan fungsinya harus
menaati peraturan yang berlaku. Berlandaskan pada Peraturan Daerah Kabupaten
Enrekang Nomor 11 Tahun 2016 tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat
Daerah yang ke dian diatur lebih lanjut dengan Peraturan Walikota Nomor 113
Tahun 2016, maka kedudukan, susunan organisasi, tugas dan fungsi serta tata
kerja Kecamatan Tip Untuk lebih jelas dapat dilihat pada struktur organisasi

KantorKecamatan Malua Kabupaten Enrekang sebagai berikut:
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Srktur organisasi kecamatan Malua Kabupaten Enrekang.

5. Keadaan Pengawai Kantor Kecamatan Malua

Sumber daya perangkat daerah Kecamatan Malua untuk lebih
mengefektifkan kegiatan penyelengaraan Kecamatan khususnya dalam
peningkatan pelayanan publik yang efektif dan efisensi maka dikelurkan sebuah
produk hukum yang mengatur secara khusus tentang Kecamatan yaitu peraturan
pemerintah Nomor 17 Tahun 2018, tentang Kecamatan, selanjutnya dijabarkan
dalam peraturan daerah Kabupaten Enrekang Nomor 11 Tahun 2016 tentang
pembentukan dan susunan perangkat Daerah yang secara garis besar memiliki
fungsi dan tangung jawab untuk membantu Bupati fdalam mengoptimalkan
kegiatan-kegiatan pemerintah, pembangunan, dan pembinaan kemasyarakatan
yang berada diwilayah Kecamatan Malua.

Berdasrkan peraturan Daerah Kabupaten Enrekang Nomor 11 Tahun
2016 Tentang pembentukan dan susunan perangkat Daerah, maka pembentukan

perangkat Daerah Kantor Kecamatan Malua dapat digambarkan secara berikut:
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Tabel 3. Sumber Daya Manusia Perangkat Daerah Kantor Kecamatan

Malua
NO SUMBER DAYA MANUSIA Tahun
2016 2017 2018 2019 2020
1 Jumlah PNS 19 18 15 17 18
2 Jumlah PPT 10 10 10 10 10
Total 29 28 25 27 28
3 PNS Menurut Jenis Kelamin
-Laki-Laki 14 13 9 11 12
-Perempuan 5 'S 6 6 6
4 PNS Menurut jabatan
-Eselon I11.A(Camat) 1 1 f: 1 1
-Eselon 111.B(Sekertsris Camat 1 1 1 1 1
-Eseloan IV.A(Kepala Seksi 5 4 4 5 5
-Eslon IV (Kasubang) 0 0 0 0 1
-Staf 9 10 10 10 10
) PNS Menurut Golongan
-Golongan | 0 0 0 0 0
-Golongan Il 9 9 y 10 9
-Golongan Iil 8 9 6 4 7
-Golongan IV 2 0 2 3 2
6 PNS Menurut Pendidikan
-Tamatan SD 0 0 0 0 0
-Tamatan SMP 0 0 0 0 0
-Tamatan SMA 14 14 10 12 11
-Diploma I\ 0 0 0 0 0
-SI 4 4 4 5 7
-S2 1 0 1 1 1
-S3 1 0 1 1 1
7 PNS menurut pelatihan yang pernah di ikuti
-Latpim 111 2 1 1 0 0

-Latpim IV 2 2 3 2 3
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Sumber daya manusia perangkat daerah kantor Kecamatan Malua
Kabupaten Enrekang untuk lebih mengefektifkan atankegi penyelengaraan
pemerintah Kecamatan dalam pelayanan publik, di kantor Kecamatan Malua
Kabupaten Enrekang memiliki jumlah pegawai sebanyak 30 orang dengan
jumlah pegawai Negri sipil (PNS) 18 orang yang berlatar belakang pendidikan
sastra 1 (SI) dan sastra 2 (S2) dan 9 orang tenanga sukarela yang berlatar
belakang diploma dan sastra 1 (SI) 3 orang. Latar belakang pendidikan dari

pegawai Kecamatan Malua Kabuptaen Enrekang.
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B. Hasil Penelitian
2. Gaya kepemimpinan camat dalam meningkatkan kinerja pegawai di
kantor kecamatan Malua kabupaten Enrekang.

Gaya kepemimpinan merupakan cara seorang pemimpin dalam hal
memberikan perintah dan cara membantu bawahannya dalam menyelesaikan
suatu tugas atau masalah secara bersama-sama. Dalam proses pengambilan
keputusan terhadap tugas camat mempunyai kewajiban untuk memberikan arahan
secara detail kepada bawahannya tentang apa yang harus mereka lakukan di
lapangan sehingga tidak terjadi penjelasan secara berlebihan yang dapat
menimbulkan kebingungan dan pembuangan waktu.

Peran seorang camat dalam sebuah organisasi kecamatan sangat penting
dalam hubungannya dengan kualitas kinerja yang di lakukan oleh para pegawai
kantor Kecamatan Malua Kabupaten Enrekang dalam pelayanan masyarakat
sekitar. Adapun peran penting gaya kepemimpinan camat dalam meningkatkan
kinerja pegawai sebagai berikut:

a. Gaya Kepemimpinan Otoriter

Gaya kepemimpinan Otoriter adalah gaya kepemimpinan dimana
mengunakan kekuasaan dalam mencapai tujuan sendiri secara penuh.gaya
kepemimpinan otoriter meliputi ancaman, pengawasan ketat, dan tertutup.
Kepemimpinan otoriter kepemimpinan suatun kepemimpinan seseorang
pemimpin bertindak sebangai dictator.dengan kata lain, anggota tidak perlu
pusing memikirkan apapun. Anggorta cukup melaksanakan apa yang diputuskan.
Pemimpin yang memusatkan kekuasaan pada dirinya sendiri dan

menggunakannya sesuai dengan kehendak sendiri, tanpa bertanggung jawab
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kepada orang- orang atau kelompok yang dipimpinnya. Kepemimpinan sikap
otoriter dari seorang pemimpin atau camat tentu sangat tidak baik bagi
berjalannya suatu organisasi. Namun sikap otoriter ini tentu tidak setiap orang
mempunyai sikap tersebut Seperti yang disampaikan oleh Hy.,S.TP. selaku
pimpinan atau Camat:

“Dalam memimpin saya tidak pernah memusatkan kekuasaan pada diri
saya sendiri dan menggunakannya sesuai dengan kehendak sendiri.
Dalam rangka pengambilan keputusan yang pertama tentu saya selalu
melibatkan pegawai atau staf yang adadi kantor kecamatan, dan
partisipasi-~ yang diberikan pegawai Sangat -membantu dalam
prosespengambilan keputusan.”(Selasa 9 Juli 2024)

Dalam mengambil keputusan camat Malua tidak berpihak pada keputusan
pribadi saja tetapi melibatkan semua pegawai dalam pengambilan keputusan yang
ada dalam rapat tersebut selalu melibatkan pegawai disetiap pengambilan
keputusan dan tidak pernah memutuskan keputusan peribadi.Menurut wawancara
dengan IP, S.SoS yang menjabat sebangai sekertaris di kantor kecamatan Malua
pada hari selasa tangga 9 Juli 2024 di kecamata Malua, beliau mengatakan
bahwa.

”Dari kepemimpinan camat disini sikap otoriter pemimpin tidak
terlihat dalam mejalankan tugasnya sebangai camat,beliau hanya
termasuk pemimpin yang suka mengkritik bawahanya secara tegas”
apa bila menemukan pengawai yang kurang disiplin,kurang inisiatif
dalam menjalankan pekerjaan yang diberikana.

Berdasarkan wawancara tersebut, camat Hy.,S.TP tidak memiliki sikap
otoriter dalam dirinya ketika masih menjabat sebangai camat di Kecamatan
Malua hanya memiliki sikap tegas dan disiplin yang tinggi sehingga setiap

pegawai cukup menaati setiap peraturan yang diberikan.Sedangkan menurut
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wawancara dengan pegawai lain yaitu Bapak Arjad Sudading, S.Sos sebagai
kepala seksi pembangunan pada hari selasa tanggal 9 Juli 2024 di kantor
Kecamatan Malua beliau mengatakan bahwa:

“Dari apa yang saya rasakan bawha menurut saya kepemimpinan
camat di Malua selama ini orangnya selalu terbuka dengan bawahanya
maupun dengan masyarakat yang datang melakukan urusan di Kantor
Kecamatan, dan dalam memimpin memimpin agar bawahannya dapat
melakukan tugas dengan baik, dalam melaksanakan tugas sebagai
seorang camat, camat disini tidak pernah mengambil keputusan sendiri
dia jika ada sesuatu yang harus diputuskan selalu mendiskusikan hal
tersebut kepada pegawaiyang ada disini, dan menurut saya jika
kepemimpinan otoriter di terapkan di kecamatan akan membuat
ketidaknyamanan bagi bawahannya”.

Dari hasil wawancara tersebut gaya kepemimpinan otoriter. Berdasarkan
wawancara tersebut sikap otoriter Hy.,S.TP. tidak terlihat ketika beliau menjabat
beliau bersikap secara keras dalam mengarhkan pegawainya ,selama memimpin
tidak dimilki oleh Camat Hy.,S.TP . Untuk mengetahui lebih lanjut mengenai
kepemimpinan otoriter Camat kecamatan Malua, penulis sudah melakukan
wawancara dengan lbu H. AB, S.KM. yang menduduki jabatan sebagai Kepala
Seksi Pemerintahan pada hari selasa tanggal 9 Juli 2024 di Kecamatan Malua.
menurut beliau bahwa.

“Pemimpin atau camat Malua disini tidak menerapkan sistem
kepemimpinan Otoriter, akan tetapi beliau bersikap dan berprilaku baik
dalam keseharianya dan cukup memberikan kontribusi baik bagi pegawai
atau bawahannya beliau selalu mendegarkan pendapat pegawainya
meskipun tidak selalu pendapat harus di ambil dalam memutuskan sebuah

keputusan yang ada .”
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Dari hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa Camat Hy.,ST.P tidak
memiliki sikap Otoriter dalam menjalankan roda kepemimpinannya di
Kecamatan Malua. Namun beliau menunjukkan sikap tanggung jawab sebagai
pemimpin dengan menjalankan tugasnya sebagai pemimpin.Sedangkan menurut
wawancara dengan Ar, S.Pd yang menduduki jabatan sebangai kepala seksi
kesejahteraan sosial pada hari Rabu tanggal 10 Juli 2024 di Kecamatan Malua,
Beliau menyebutkan bawahan.

Selama ini selalu bersifat terbuka dan sering melakukan sosialisasi
dengan pegawai disini, dan beliau tidak pernah memaksa dalam
melaksanakan tugas dan beliau selalu mengarahkan pegawai ditempat
ini, dan dalam mengambil keputusan be “Menurut saya kepemimpinan
Bapak Camat dalam memimpin beliua liau tentunya memberikan
kewenangan kepada yang memiliki tugas dan fungsi tersebut.menurut
saya kepemimpinan otoriter tidak cocok untuk diterapkan, mengingat
negara Kita negara kita menganut sistem mengingat negara kita
menganut sistem demokratis dan terbuka terhadap pegawai atau
masyarakat yang ada”.

Berdasarkan wawancara tersebut, dapat dikatakan bahwa Camat Hy.,S.TP
tidak mempunyai sikap otoriter dalam dirinya. Namun ketegasan dalam
memimpin merupakan sikap yang sangat menonjol dalam diri pemimpin
tersebut.Sedangkan menurut Tr sebangai masyarakat kecamatan Malua pada pada
hari Rabu tanggal 10 Juli 2024menyatakan:

Camat Malua tidak terlihat menerapkan gaya kepemimpinan otoriter
ini beliau bahkan sering melakukan sosialisasi terhadap masyarakat
namun dalam komonikasi beliau kurang ramah dalam menyapa
warganya.

Dari hasil wawancara Tr sebangai masyarakat menyatakan Hy.,S.TP

sering melakukan sosiliasasi kepada warganya namun beliau kurang kecakapan
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terhadap warga di sekitar kantor camat Malua.

Dari hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bawha pemimpin atau
Camat Malua tidak menerpakan gaya kepemimpinan otoriter dalam mejalankan
roda kepemimpinannya di Kecamatan Malua. Namun beliau menunjukan sikap
tangung jawab sebnagai pemimpin.Berdasrkan hasil pengamatan peneliti di lokasi
dalam hal menerapkan gaya kepemimpinan otoriter di Kantor Kecamatan Malua
cukup baik meskipun tak selamanya mendemgarkan pendapat dari bawahanya
bawahannya. Walaupun dalam pelaksanaanya masih terdapat ketidakpuasan
bawahan terhadap apa yang disampaikan.

Dalam hal peningkatan kinerja dalam gaya kepemimpinan otoriter camat
Malua berguna ketika pemimpin harus mengambil keputusan segera dan cepat
untuk kinerja yang diperlukan. Namun camat malua mengunakan gaya ini ketika
melihat situasi dan kondisi, camat Malua menyadari bahwa penggunaan
kekuasaan yang berlebihan akan mendistorsi produktivitas dalam jangka
panjang, membuat karyawan kehilangan kreativitas dan kehilangan motivasi
karena mengerjakan tugas yang sama terus menerus dapat menimbulkan
kecenderungan keras kapala dan bersifat kaku hingga pekerjaan tidak berjalan
dengan efektif dan efesien . Akan ada banyak konflik juga, perselisihan yang
terjadi baik antara pemimpin dengan karyawan maupun dengan sesama pegawai.
b. Gaya Demokratis

Gaya kepemimpinan demokratis sangat berpengaruh terhadap tingkat
Kinerja seorang pegawai, gaya kepemimpinan ini akan memberikan bimbingan
atau arahab kepada pegawai, dapat bekerja sama, berpartisipasi dalam

pengambilan keputusan dan bisa menerima masukan dari pegawai atau bawahan.
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Seperti dalam memberikan bimbingan kepada bawahannya dan memberikan
wewenang secara luas kepada bawahannya. Dari wawancara peneliti dengan
Camat Hy.,S.TP

“Selama saya menjabat sebagai camat disini saya berusaha sebaik
mungkin memberikan bimbingan yang baik kepada pengawai di
Kecamatan Malua dan saya berusaha bertindak saat mengambil
keputusan bersama dan dalam pengambilan keputusan yang pertama
tentu melibatkan pegawai atau staf yang ada di kantor kecamatan dan
itu yang secara internal dan untuk eksternalnya dalam pengambilan
keputusan telah melibatkan stekeholder. dan biasanya partisipasi yang
diberikan pegawai dalam hal proses pengambilan keputusan tersebut .
(Rabu 10 Juli 2024)

Berdasarkan pernyataan diatas dapat di pahami bawha dalam hal yang bisa
memberikan dampak positif bagi organisasi camat memberikan kebebasan pada
setiap bawahan atau pegawainya untuk memberikan kritik mereka dalam
memajukan organisasi dalam hal ini kecamatan Malua sendiri.Selanjutnya
wawancara den Ip, S.Sos selaku sekertaris camat menyatakan bahwa:

“Selama ini camat tidak memberikan bimbingan tertentu, hanya
mengintruksikan kepada ketua dari tiap-tiap untuk bekerja cepat dan
tepat agar semua program kerja terlaksa dengan baik dan saya rasa
beliau selalu menggunakan yang baik. Dan pastinya seorang akan
selalu ikut serta dalam kegiatan yang tentunya berkaitan dengan
kecamatan. Dalam pelaksanaan tugas camat  tentunya  harus
melakukan tupoksinya dan jika tidak akan dapat mempengaruhi
tujuan yang ingin diciptakan oleh organisasinya, dan untuk
pelimpahan tugas tidak sering dilakukan kecuali beliau sedang
berhalangan atau sedang melaksana dinas luar”. ( Rabu 10 Juli 2024)

Dalam pemberian bimbingan camat Malua tidak memberikan bimbingan
tertentu kepada pegawainya, tapi beliau menginstruksikan kepada kepala setiap

bagian untuk memberikan arahan untuk bekerja dengan baik dan memberikan
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banyak manfaat dalam menerapkan gaya ini dan memberikan kenyamanan
terhadap semua pegawai sehingga pegawai tidak tertekan saat melakukan
pekerjaan . Menurut wawancara dengan H. Db, S.KM sebagai kepala seksi
pemerintahan menyatakan bahwa:

Camat disini memberikan kepercayaan sepenuhnya kepada setiap
pegawainya, dalam melaksanakan sebuah tugas camat lebih banyak
mengintruksikan pegawai untuk bertanya kepada ketua dari tiap-tiap
divisi ketua.(Kamis 11 Juli 2024)

Dari peryataan diatas dapat dipahami bahwa setiap bagian telah memiliki
tugas dan wewengan masing-masing yang harus diselesaikan dan camat Malua
memberikan kepercayaan untuk hal itu, tapi camata hanya memberikan wewengan
itu kepada tiap ketua bagian dalam proses menjalankan tugasnya, karena
pemimpin takut akan terjadi penyelewengan wewengan dari pegawai. Semua
wawancara diatas menejlaskan bahwa kantor Kecamatan Malua yang dibahas
dalam gaya kepemimpinan demokratis ini, camat Hy.,S.TP sudah termasuk
dalam gaya kepemimpinan demokratis dalam memimpin di Kecamatan Malua.
Karena camat Kecamatan Malua yang saya lihat, berdasarkan pengamatan saya
yaitu selalu mengajak para pegawai secara terbuka untuk berpartipasi atau
mengambil bagian secara aktif dalam pengambilan keputusan.jadi keputusan tidak
diputuskan sendiri sama baliau. Berdasarkan pengamatan yang dilakukan oleh
peneliti bahwa dikantor kecamatan Malua menerpakan gaya kepemimpinan
demokratis yang baik karena pemimpin di camat Malua lebih mengarah pada
memberikan kesempatan pada bawahannya untuk bisa mengeluarkan pendapat-
pendapatnya pada saat pertemuan atau rapat sehingga bawahnaya merasa nyaman

telah diberikan kesempatan, meskipun dalam memutuskan sebuah keputusan itu
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tergantung dari pemimpin.

Sedangkan dalam hal peningkatan kinerja dalam gaya kepemimpinan
demokratis berpenuh positif terhadap kinerja pegawai dikantor Keamatan Malua
karena gaya kepemimpinan demokratis mampu mendorong pegawai dalam
pelaksanaan tugas pemimpin, dan bawahan terjalin dengan baik. Dan hasil gaya
demokratis memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja pegawai dan
dampak yang dilakukan dilakukan pegawai sesuai dengan standar operasional
sehingga membuat pegawai nyaman. Hal tersebut membuat pekerjaan pegawai
menjadi cepat terselesaikan dan pegawai dapat pulang tepat waktu.

C. Gaya Kepemimpinan kendali bebas

Gaya kendali bebas atau memberikan kepercayaan kepada pegawai untuk
mengerjakan tugasnya masing-masing sesuai dengan jabatanya.Untuk menjadi
seorang pemimpin tidaklah mudah, karena pemimpin bukanlah sembarangan
orang. Dengan kepemimpinan yang beretika maka akan tercipta keharmonisan
dalam menjalin hubungan kerja dengan bawahan tanpa ada batas status
kedudukan. Serta pemimpin juga memiliki tangung jawab yang besar, tidak hanya
untuk dirinya sendiri tetapi untuk bawahan dibawah kepemimpinannya. Seperti
yang di sampaikan Hy.,S.TP selaku camat menyatakan bahwa:

“Dalam memimpin saya selalu menyerahkan sepenuhnya pekerjaan-
pekerjaan sesuia demgan fungsi dan kewajiban setiap bagian di kantor ini
namun saya tetap melakukan pengawasan setiap kinerja pegawai”.
(Kamis 11 Juli 2024)

Camat Malua memberikan kepercayaan untuk pekerjaan, namun camat
tetap bertanggung jawab apa pun mengenai organisasidan kecamatandalam

pegawasan kinerja pegawai di kecamatan Malua. Sedangkan menurut Bpak
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Bapak Irawan Pr., S.Sos selaku sekertaris camat menyatakan bahwa:
“Dalam hal ini walaupun camat memberikan kepercayaan sepenuhnya
kepada kami dalam menyelesaikan pekerjaan, namun camat tetap
melakukan tanggung jawab atas segala yang terjadi di kecamatan dan
beliau selalu melakukan diskusi untuk mengetahui perkembangan
pegawainya”. (Jumat 12 Juli 2024)

Meskipun camat telah memberikan kepercayaan untuk pekerjaan,
namun camat tetap bertanggung jawab mengenai organisasi dan kecamatan dan
tidak lupa melakukan diskusi tentang kebijakan dan perkembangan Kkinerja
pegawainya Selanjutnya wawancara dengan kepala seksi pembangunan As,S.Sos

menyatakan bahwa:

“Selama ini ca,at selalu melaksanakan pekerjaan dengsn baik
walaupaun camat mempunyai kesibukan diluar, adapun pekerjaan
yang harus menunggu camat kembali dari tugas luar dan adapun
pekerjaan yang sering dilimpahkan ke jajaranya .”’(Jumat,12 Juli 2024)

Camat Malua selalu bisa menyelesaikan semua pekerjaan walaupun sering
melakukan dinas luar, namun jika camat belum selesai pekerjannya camat
melimpahkan kepada jajaranya namun jika perkerjaan tersebut tidak bisa
dilimpahkan maka pekerjaan tersebut menunggu sampai camat pulang dari tugas
luarnya. Sedangkan Am,S.Pd beliau menyatakan bahwa:

“Kami selalu menyelesaikan pekerjaan sesuai keahlian kami dan fugsi
setiap bagian yang telah di tetapkan, dan kami diberikan kebebasan
namun hal yang monitoring atau pengawasan tetap di lakukan oleh

pempunan atau camat untuk tetap selarasnya proses organisasi”.
(Jumat 12 Juli 2024)

Camat Malua tetap bertangung jawab secara penuh atas semua kegiatan
dan pekerjannya, meskipun kepercayaan sudah diberikan kepada bawahanya.Dan
ini membuktikan bahwa tipe kepemimpinan yang mampu membantu semua

anggotanya. Berdasarkan wawancara peneliti dengan H.Db,S.KM menyatakan
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bahwa:
“Walaupun camat sering bereaktifitas di luar dibandingkan di dalam
kantor namun beliau sosok yang lebuh suka menyelesaikan pekerjaan
dengan memberikan bukti-bukti tidak hanya duduk-duduk saja dan camat

selalu memberikan arahan, namun dalam masalah internal dikecamatan
beliau tetap ambil alih.” ( Jumat 12 Juli 2024 )

Dari pernyataan tersebut menjelaskan bahwa kegiatan di kantor
Kecamatan Malua berjalan atas dasar kepercayaan yang sudah diberikan pleh
pemimpinan atau cmat, sehingga pegawai bekerja dan bertangung jawab atas
amanah yang telah diberikan dan tidak menunggu arahan dari pemimpin.
Berdasarkan pengamatan yang dilakukan oleh peneliti bahwa gaya kepemimpinan
kendali bebas juga di terpakan di kantor Kecamatan Malua dilihat bahwa camat
Malua memberikan kepercayan kepada bawahanya dan menganggap bawahanya
sudah mampu untuk melaksanakan tugas dan tangung jawab mereka masing-
masing dan camat Malua melakukan pengawasan terhadap setiap kegiatan
pegawai tetapi tidak secaraterus menerus. Gaya kepemimpinan kendali bebas
dalan meningkatkan kinerja pengawai di kantor Kecamatan Malua Kabupaten
Enrekang, gaya kendali bebas merupakan gaya paling kurang efektif dilakukan
oleh pemimpin karena gayab tersebut menimalkan keterlibatkan pemimpin dalam
proses pengambilan keputusan dan memungkinkan pegawai untuk membuat
keputusan sendiri dan pegawai harus bertangung jawab untuk hasil kerjanya.

Dari semua hasil wawancara yang telah dilakukan, maka dapat ditarik
kesimpulan hal ini bisa dikatakan bahwa gaya kepemimpinan yang efektif
diterapkan dikantor Kecamatan Malua adalah gaya kepemimpinan demokratis

karena dalam hal memperlancar hasil kerja kinerja pegawai, peran pemimpin
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dalam hal memberi arahan terhadap pegawai khususnya dalam hal tingkat
ketaatan kehadiran sangatlah dibutuhkan. Hal ini nampak jelas dariaturan yang
mengikat di dalam organisasi Kecamatan Malua sendiri dimana mereka harus
bisa menyadari bahwa peraturan tersebut. Dibuat guna mempengaruhi konsistensi
kegiatan atau tugas- tugas yang di lakukandan tingkat kesadaran pegawai di
Kecamatan Malua cukup tinggi sehingga pemahaman tersebut lebih
menumbuhkan kesadaran bahwa dengan mematuhinya maka pencapaian tujuan
akan mudah di lakukan di kantor kecamatan tersebut. Adapun Standar Kinerja
Kecamatan Malua utnuk lebih memaksimalkan standar pekerjaan yang bermutu
dan disiplin sebangai berikut:
1. Kinerja pegawali di Kecamatan Malua Kabupaten Enrekang

Standar ini dilakukan dengan cara membandingkan antara besarnya
volume kerja yang seharusnya (standar kerja normal) dengan kemampuan
sebenarnya. Dilihat dari data diperoleh peneliti sebelumnya,kuantitas kerja yang
dihasilkan pegawai di Kecamatan Malua Kabupaten Enrekang sangat baik karena
hamper seluruhnya berjalan dengan baik dan lancer hal tersebut tentunya tidak
lepas dari peran pemimpin Kecamatan Malua yang mengakibatkan kuantitas kerja
yang dihasilakn oleh pegawainya meningkatt.
2. Kualitas Kerja

Standar ini menekankan pada mutu kerja yang dihasilkan dibandingkan
volume kerja. Dari penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti di dalam kantor
Kecamatan Malua , kualitas kerja di dalam Kecamatan Malua menjadi lebih baik

setelah dipimpin oleh pimpinan yang sekarang dibandingkan dengan pemimpin
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sebelumnya. Hal tersebut dibuktikan dengan hasil informasi dan juga piagam yang
diterima oleh pemimpin Kecamatan Malua Kabupaten Enekang . Kualitas kerja
yang merupakan hasil yang didapat diukur dengan efektivitas dan efesiensi
Kecamatan Malua Kabupaten Enrekang dalam mencapai tujuan atau sasaran
sudah sesui dengan standar dari kantor Kecamatan Malua tersebut baik itu kalitas
peningkatan sumber daya manusia maupun sumber daya pelayanan
masyarakat,penigkatan sumber daya manusia merupakan suatu kegiatan yang
dilaksanakan bersama-sama pegawai dan pemimpin dengan mencari nilai tambah
agar kantor Kecamatan Malua ini dapat menghadapi tantangan kompetetif
3. Pemanfaatan Waktu

Pemanfaatan waktu berhubungan dengan penggunan masa kerja yang
disesuaikan dengan kebijakan perusahan.dari gaya kepemimpinan Kecamatan
Malua Kabupaten Enrekang saat ini kurang sesui dengan kebijakan yang
ditetapkan di dalam peraturan pemerintah yang ditetapkan di Kabupaten
Enrekang.dalam memanfaatkan waktu, pemimpin Kecamatan Malua melewati
batas kewajaran dikarenakan bawahannya dituntut untuk melaksanakan tugas
melebihi waktu yang seharusnya diterapkan. Pemanfaatan waktu sebuah cara
untuk terkendali sehingga dapat menciptakan efektivitas dan produktivitas
sebangai pegawai tentunya harus berkemampuan mengunakan waktu yang
efektif untuk memperoleh manfaat yang maksimal. Sebangai pemimpin di
kantor camat Malua harusnya dapat memanfaatkan waktu sehingga pekerjaan
yang dilakukan lebih terarah karena sudah ada jadwal waktu yang menjadi

patokannya. Apabila kita konsisten, dan komitmen dengan manajemen waktu
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yang dimiliki, maka perlahan-lahan sikap ini akan membentuk diri kita menjadi
pribadi yang disiplin. Bagi pegawai yang mempunyai banyak tugas terkadang
akan kewalahan, maka manajemen waktu harus digunakan. Cara sederhananya
adalah dengan membuat daftar susunan pekerjaan.
4. Tingkat Kehadiran

Asumsi yang digunakan dalam standar ini adalah jika kehadiran pegawai
di bawah standar kerja yang ditetapkan maka pegawai tersebut tidak akan mampu
memberikan kontribusi yang optimal bagi perusahaan. Tingkat kehadiran pegawai
Kecamatan Malua di atas standar kerja,dikarenakan adanya peraturan berupa
denda yang terlambat. Dengan adanya ketetapan yang dilakukan oleh pemimpin
Kecamatan Malua, tingkat kehadiran di dalam wilayah Kecamatan Malua
Kabupaten Enrekang menjadi baik.Tetapi sayangnya tingkat kehadiran tersebut
tidak diikuti pula oleh pimpinan Kecamatan itu sendiri.
5. Kerjasama

Keterlibatan seluruh pegawai dalam mencapai target yang ditetapkan akan
mempegaruhi keberhasilan bagian yang diawasi. Kerjasama anatara pegawai
dapat ditingkatkan apabila pimpinan mampu memotivasi pegawai dengan
baik.Adanya motivasi dari pemimpin meningkatkan kerjasama  antar
pegawai di dalam kantor Kecamatan Malua suatu usaha bersama individu
untuk saling bersinergi dan berkaloborasi dalam suatu kegiatan guna mencapai
tujuan.Hal tersebut dibuktikan dengan hasil penelitian yang telah dilakukan
sebelumnya oleh peneliti.Kerjasama yang baik tersebut disesuikan dengan

kemampuan tiap elemen di dalam Kecamatan Malua Kabupaten Enrek
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ang.Dengan adanya kerjasama antar pegawai di dalam antor Kecamatan Malua
Kabupaten Enrekang maka tentunyatarget yang dicapai oleh pemimpin dapat

cepat terselesaikan

C.Pembahasan Hasil Penelitian
3. Gaya kepemimpinan camat dalam meningkatkan kinerja pegawai di

kecamatan Malua Kabupaten Enrekang

Menurut Hasibuan (2007) Kepempinan adalah cara seseorang pemimpin
mempegaruhi prilaku bawahanya, agar mau bekerja secara produktif untuk
mencapai tujuan organisasi.kemampuan yang dipunya seseorang untuk
mempegaruhi orang-orang lain agar bekerja mencapai tujuan dan sasaran.Camat
dalamedudukanya sebangai pemimpin di kecamatan dalam hal mengendalikan

bawahnya atau para pegawainya.

Dalam kepemimpinanya,camat dituntut memiliki gaya kepemimpinam
untuk menggerakkan pegawainya dengan demikian peran seorang pemimpin
dalam sebuah organisasi memang sangatlah penting dalam memberikan arahan
kepada bawahanya untuk dapat bekerja dengan baik sehingga dapat mencapai
suatau tujuan yang diharapkan.Suatu organisasi pasti mempunyai tujuan tertentu
dan untuk mewujudkan tujuan tersebut tergantung pada kemampuan pemimpin
dalam  organisasi yang  bersangkutan  untuk  mengerakkan  dan
mengkoordinasikannya. Disini tercermin bahwa betapa besar peranan
kepemimpinan dalam suatu organisasi karena salah saru tugas yang sangat sulit

adalah mengkordinasikan manusia yang dipimpinya kearah tujuan dan sasaran
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organisasi. Permasalahan dalam penelitian ini adalah bangaimana gaya
kepemimpinan camat dalam meningkatkan kinerja pegawai dikantor Kecamatan
Malua,.maka dari itu tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana
gaya kepemimpinan camat dalam meningkatkan kinerja pegawai dikantor
Kecamatan Malua Kabupaten Enrekang. Tentunya mengenai gaya kepemimpinan
camata dalam meningkatkan kinerja dan semnagat pegawai di kantor kecamatan
Malua .

Dalam upayah peningkatan pelayanan terhadap masyarakat, system dan
struktur kerja harus disusun dengan jelas dan semangat kerja para pegawai sebisa
mungkin dioptimalkan.Sebagaimana definisi pemimpin sebagai penggerak dan
motivator, camat selaku pemimpin di kantor kecamatan harus dapat
menggerakkan dan memberikan motivasi yang baikkepada para pegawainya agar
bekerja secara efektif dalam mencapai sasaran tertentu.

Berdasarkan hasil penelitian di aktor Kecmatan Malua Kabupaten
Enrekang bahwa gaya kepemimpinan camat dalam menigkatkan kinerja pegawai
di kantor Kecamatan Malua Kabupaten Enrekan dari itu menurut. Teori

Hasibuan (2007) ada tiga gaya kepemimpinan yaitu sebangai berikut:

a. Gaya kepemimpinan otoriter

Menurut Hasibuan( 2007) gaya kepemimpinan Otoriter yaitu gaya
kepemimpinan yang mengunakan metode pendekatan kekuasaan dalam mencapai
keputusan dan pengembangan strukturnya dan gaya kepemimpinan ini
menekankan pada tugas dan berpusat pada pemimpin. Dalam gaya ini, pemimpin

menentukan keputusan-keputusan sendiri, dan mempunyai tanggung jawab
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penuh seorang gaya kepemimpinan otoriter ini biasanya tertutup, pengawasan
secara ketat terhadap bawahanya,hal ini biasanya merasakan bahwa mereka
mengetahui sengalanya dan cenderung mengapresiasikan dalam bentuk perintah-
perintah langsung ke bawahanya menyebabkan kebawahan sukar dalam
berkreasi.Sehingga terkadang jalanya organisasi sangat kaku dikarenakan segala
hal harus bersumber dari pimpinan untuk memulai jalannya organisasi.

Berdasarkan teori yang dikemukakan diatas kemudian dikaitkan dengan
hasil penelitian menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan camat Malua hanya
menerapkan gaya kepemimpinan ini jika dalam situasi tertentu jika menemukan
pegawai yang kurang disiplin, kurang inisiatif, selalu bergantung pada atasan, dan
kurang kecakapan dalam menyelesaikan tugas yang diberikan.Dalam mengambil
keputusan dan kebijakan camat Malua menetapkannya, tetapi masih memberikan
cukup kebebasan berkreasi kepada karyawannya dalam mengerjakan tugasnya ini
membuktikan bahwa kepemimpinan camat terdapar indikasi bergaya otoriter
dikarenakan camat Malua mengkritik bawahanya secara tegas.
b. kepemimpinan demokratis

Menurut Hasibuan (2007) Gaya kepemimpinan demokratis merupakan
adanya suatu sruktur yang terbuka, parsitipasif pengembanganya mengunakan
pendekatan pengambilan keputusan yang komperatif. Dalam gaya ini pemimpin
sering mengadakan konsultasi dengan mengikuti bawahanya dan aktif dalam
menetukan rencana kerja yang berhubungan dengan kelompok, partipasinya
digunakan dalam kondisi tepat, akan menjadikan hal yang efektif, seorang

pemimpin berkesempatan untuk memberikan motivasi bawahanya dalam
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menyelesaikan tugasnya untuk meningkatkan produktivitasnya, dan sering
mendorong bawahanya ikut ambil bagian dalam hal tujuan-tujuan saran- saran.
Berdasarkan tori yang telah dikemukan diatas dikaitkan dengan hasil penelitian
di kantor kecamatan Malua menjelaskan setiap keputusan dan kebijakan yang
diabil,sehingga semua pegawai dapat bekerja semaksimal mungkin sesuai
dengan tugas pokok dan fungsinya masing-masing.

Dan hal ini membuktikan bahwa ciri-ciri seorang pemimpin yang
menerapkan gaya kepemimpinan demokratis telah memenuhi sesuai pada
gayanya, memberikan dampak yang positif terhadap kelangsungan Kecamatan
khususnya di Malua ,dan bukan hanya Kecamatan Malua saja melainkan
Kecamatan- Kecamatan lain menerapkan gaya ini, karena mereka berpendapat
bahwa gaya ini lebih efektif dan efesien terhadap organisasi tentunya dan
memberikan kenyamanan antara pemimpin dan pegawainya dalam
menyelesaikan pekerjaan dan gaya kepemimpinan ini sangat efektif di terapkan
di kantor Kecamtan Malua. Selanjutnya melalui pengamatan yang dilakukan oleh
peneliti bawha pemimpin di Camat Malua lebih mengarah pada memberikan
kesempatan pada bawahanya untuk bisa mengelurkan pendapat-pebdapat
pegawainya pada saatpertemuan atau rapat sehingga bawahanya merasa nyaman
telah diberikan kesempatan, meskipun dalam memutuskan sebuah keputusan itu
tergantung dari camat atau pemimpin.

Tujuan Camat lebih dominan menerapkan gaya kepemimpinan ini karena
dapat memberikan dampak positif terhadap pegawainya, karena dapat

menumbuhkan rasa tanggung jawab besar dalammenyelesaikan pekerjaan, dan
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Camat memberikan hak penuh dalam mengontrol supervisor bahkan dapat
menurunkan rasa egoismeterhadap masing-masing pegawai dan lebih matang
dan bertangung jawab terhadap pangkat dan statusnya. Hal ini sangat
menguntungkan bagi organisasi, setiap ciri-ciri dari teori yang dipaparkan di bab
sebelumnya menyatakan Camat menerapkan gaya ini dengan semestinya.
c. Gaya kepemimpinan kendali bebas

Menurut Hasibuan (2007) Gaya kepemimpinan kendali bebas yaitu
model ini seorang pemimpin hanya menunjukkan sasaran utama yang ingin
dicapai memberikan otonomi kepada anggota tim untuk mengambil keputusan
dan bertindak secara mandiri dalam upayah menigkatkan kinerja pengawai yang
meliputi  tuntutan, keterampilan, kepercayaan, kebebasan. Pada gaya
kepemimpinan ini seorang pemimpin hanya menunjukkan sasaran utama yang
ingin dicapai saja. Gaya kepemimpinan ini memberikan kebebasan dalam
pembuatan keputusan dalam menyelesaikan pekerjan menurut bawahanya yang
paling sesuai. Pada gaya ini berasumsi bahwa suatu tugas disajikan kepada
kelompok yang biasanya menentukan teknik mereka sendiri untuk mencapai
tujuan tersebut dalam rangka mencapai saran-saran disajikan dan kebijakan
organisasi, kepemimpinan ini melaksanakan peranya atas dasar aktivitas
kelompok dan pimpinan memberikan secara penuh tangumg jawab kepada
bawahanya, pemimpin pada gaya ini sifatnya pasif dan seolah-olah tidak mampu
memberikan pengaruh kepada bawahanya.

Berdasarkan teori yang telah dikemukan diatas dikaitkan dengan hasil

penelitian yang telah dilakukan di lapangan gaya kepemimpinan camat Malua
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menerpakan gaya kepemimpinan kendali bebas karena ingin melihat semua
pegawainya tidak bergantung pada satu pengetahuannya saja melainkan camat
inginsemua pegawainya dapat mengembangkan kemampuan yang mereka miliki
dan kuasai serta meningkatkan kreativitas baru yang dapat menunjang dari
pribadi dan organisasi tentunya. Hal ini dapat memberikan keuntungan bagi
mereka dan pekerjaan mereka, dan mereka dapat dengan cepat menunjukkan
segala persoalan dan tidak bergantung kepada atasan sehingga proses
penyelesaian dapat diselesaikan dengan cepat.

Berdasarkan pembahasnan di atas dengan tiga tipe gaya kepemimpinan
menurut Hasibuan (2007) bawha gaya kepemimpinan yang paling efektif
diterapkan di kantor kecamatan Malua Kabupaten Enrekang adalah gaya
kepemimpinan demokratis, karena camat menganggap dirinya yakin membawa
roda pemerintahan dengan baik, dan menjalankan visi misi Kecamatan Malua
Kabupaten Enrekang , namun tidak luput dari kedua gaya kepemimpinan,karena

mereka di fungsikan pada saat tertentu saja
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BAB V
PENUTUP

A. KESIMPULAN

Berdasarkan uraian yang telah dikemukan pada bab sebelumnya, maka
dapat diatrik kesimpulan pada lokasi penelitian mengenai gaya kepemimpinan
camat dalam meningkatkan kinerja pegawai di kantor Kecamatan Malua

Kabupaten Enrekang, antara lain adalah sebagia berikut:

Gaya kepemimpinan otoriter di kantor Kecamatan Malua Kabupaten
Enrekang menerepakan gaya ini jika dalam stuasi tertentu jika menemukan
pegawai yang kurang disiplin, kurang inisiatif, selalu bergantung pada atasan dan
kurang pecakapan dalam menyelesaikan tugas yang diberikan sedangkan gaya
Gaya kepemimpinan demokratis yang lebih menonjol yang diterapkan di kantor
camat Malua yang diterapkan di kantor Kecamatan Malua gaya kepemimpinan
demokratis yang diterapkan di kantor kecamatan Malua gaya paling efektif
diterapkan oleh camat malua di kantor kecamatan tersebut. Karena gaya
kepemipinan camat Malua dalam memimpin sering mengadakan konsultansi
dengan mengikuti bawahannya dan aktif dalam menentukan rencana kerja yang
berhubungan dengan kelompok, partipasinya digunakan dan kondisi tepat, akan
menjadikan hal yang efektif.

Gaya kepemimpinan kendali bebas merupakan penerapan gaya yang
digunakan di kantor kecamatan malua Kabupaten Enrekang dapat dilihat
bahwa gaya ini merupakan salah satu cara dalam menyelesaikan beberapa tugas

jika diberikan wewenang dari atasan. Dengan besarnya tanggung jawab
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pemimpin maka menuntut kemampuan pemimpin dalam mengarahkan,
menggerakkan dan mengawasi para bawahan. Kemampuan bawahan dalam
menyesuaikan diri menyelesaikan tugas yang diberikanmerupakan kemampuan
untuk  menggerakkan organisasi guna mengikuti, mengantisipasidan
memanfaatkan perubahan- perubahan yang terjadi dalam suatu lingkungan kerja
serta memberikan motivasi dan dorongan untuk mencapai sukses dengan
berkompetisi melalui suatu keunggulan pemimpin apabila seorang pemimpin

mempunyai kepentingan diluar.
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B. SARAN

Dari hasil Penelitian dan kesimpulan yang ada, maka penulis dapat
mengemukakan beberapa hal yang dapat dijadikan sebagai bahan rekomendasi

sebagai berikut:

Camat Malua dapat mempertahankan dan terus mengembangkan gaya
kepemimpinan demokratis yang saat ini diterapkan di kantor Kecamatan Malua
agar pencapaian organisasi dapat berjalan semaksimal mungkin dan memperbaiki
segala isu miring yang berkembang dikalangan masyarakat. Dapat lebih
meningkatkan Kinerja seluruh pegawai di kecamatan Malua dan peran camat
dalam melakukan pengawasan serta kontrol dalam penyerahan wewenang
kepada pegawai di Kecamatan Malua Kabupaten Enrekang. Di harapkan camat
lebih tegas lagi dalam memberikan hukuman terhadap pegawai yang melanggar
peraturan agar timbulnya kesadaran dari diri sendiri dan memberikan penghargaan

kepada pegawai yang menunjukkan prestasinya dalam menyelesaikan pekerjaa.
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